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BAB I

PENDAHILIAN

A, Permasalahan

Undang-undang Perkawinan Republik Indonesia No. 1 1974 memuat bahwa

perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang vvanita

sebagai suami-istn dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Basyir, 1992). Bunyi

Undang-undang tersebut, menyiratkan adanya komitmen Bangsa Indonesia untuk

membangun hidup perkawinan bahagia dan abadi. Jalan untuk mewujudkan

komitmen tersebut kiranya sedemikian kompleks, mengingat masalah perkawinan

dan keluarga adalah masalah manusia yang memiliki segi-segi kehidupan yang
kompleks.

Untuk meningkatkan derajat hidup perkawinan, maka segi-segi kehidupan

manusia itu sendiri perlu diperhatikan. Yustinus (1987) menyatakan bahwa

menitikberatkan terhadap segi biologis saja seperti praktek keluarga berrencana

dewasa ini, bukan satu-satunya cara untuk meningkatkan kebahagiaan dan

kesejahteraan hidup perkawinan. Segi-segi hidup manusia yang lain tampaknya juga

menuntut untuk diperhatikan, antara lam: segi psikologis, religius, ekonomi dan

sosial. Dikalangan ahli psikologi ada anggapan bahwa keluarga merupakan dasar

pentmg bagi pembentukan kepribadian seseorang, Rogers (1978) memandang

psikopatologi sebagai hasii terhambatnya kecenderungan dasar individu untuk



mengaktualisasikan diri, ini disebabkan oleh kesalahan dan gangguan komunikasi,

interaksi maupun relasi antar pribadi di lingkungan keluarga. Lebih Ianjut Rogers

mengatakan, ketiadaan kasih sayang, penerimaan dan kedekatan di dalam keluarga,

merupakan sebab kehancuran interaksi anggota-anggotanya. Anak yang dibesarkan

dalam iklim pergaulan yang seperti itu cenderung memiliki kepribadian yang rapuh,

beremost "iabil, merasa tercampak dan mudah berprasangka dalam bergaul dengan

orang lam. (Bruno, 1983) berpandangan bahwa pasangan yang neurotis cenderung

mengembangkan pada pergaulan yang neurotis pula pada anak-anaknya.

Mengingat pentingnya peran keluarga bagi kehidupan manusia, sudah

sepantasnyalah tela'ah mengenai masalah-masaiah yang berkaitan dengan kehidupan

berkeluarga terus dilakukan selaras dengan perkembangan zaman. Menurut Gallagher

(1975) dalam kehidupan berkeluarga ada dua hal yang umumnya menjadi pusat

permasalahan Pertama, masalah pasangan yang menikah dalam peranannya sebagai

orang tua bagi anak-anaknya. Misalnya, kontlik perihal cara membesarkan anak dan

bagaimana mengatur waktu bagi anak bila suami-istri bekerja. Kedua, masalah

interaksi pasangan yang menikah dalam peranannya sebagai suami-istri, misalnya

kesulitan penyesuaian diri dalam kehidupan seks, serta bagaimana merawat cinta

agar tetap lestari.

Masalah-masaiah tersebut apabila tidak diselesaikan secara baik, tentu akan

membahayakan kelangsungan perkawinan Perceraian serta rusaknya perkembangan

psikss pada anak sehingga anak mengalami ketidakseimbangan emosional adaiah

salah satu dari sekian banyaknya gambaran nyata dari kegagalan suami-istri dalam



menyelesaikan masalah perkawinan dan konflik pada keluarga. Yustinus (1987)

meiaporkan berbagai dampak negatif yang kerap ditimbulkan oieh perceraian, yaitu:

(1) Seorang suami atau istri yang bercerai mengalami kesulitan untuk

melakukan penyesuaian diri dengan yang baru. Janda atau duda kerap

diselimuti shock atas perceraian yang dialami dan pada hari tua timbulnya

kecenderungan untuk merasa terbuang menjadi besar.

(2) Kepahitan hidup akibat perceraian dapat menghambat perkembangan anak-

anak. Anak dari keluarga yang bercerai sering kurang mengalami

keseimbangan emosional. Mereka dapat menjadi seorang vang kurang

toleran, seperti yang mereka alami dalam sikap orang tua yang kerap

menanamkan rasa kebencian terhadap partner lain yang diceraikan.

Sepanjang hidup anak-anak mencari dan merindukan ayah dan ibu sejati.

Kadang-kadang mereka secara tidak sadar menyangka akan memperoleh

ganti ayah dan ibu dalam diri jodoh mereka kelak. Hal ini melemahkan

perkembangan perkawinan yang sehat, karena perkawinan yang sehat

menuntut partnership, yakni memandang pasangan sebagai partner sederajat

yang saling melengkapi dan bukan sebagai hubungan seorang ayah atau

seorang ibu.

(3) Dalam keluarga cerai sulit sekali dibangun rasa tanggung jawab untuk

keperluan bersama, karena landasan keluarga pecan, persatuan suami-istri

tidak dialami sebagai suatu paguyuban dimana setiap anggota keluarga



menyumbang sesuatu demi kepentingan bersama tanpa balasan apapun. Jadi,

kepentingan bersama kurang dihayati sebagai kepentingan sendiri.

(4) Oleh karena kurangnya internalisasi rasa tanggung jawab anak terhadap

kepentingan bersama, akibatnya jika anak-anak teiah dewasa cenderung

kurang memperhatikan kepentingan umum.

Mengingat begitu besarnya dampak negatif yang ditimbuikan oleh runtuhnya

perkawinan, perlu dicari upaya-upaya tepat guna mencapai sukses perkawinan.

Sukses perkawinan menurut Budiman (1992) ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria

sebagai berikut:

(1) Tidak bercerai.

(2) Hanya sedikit masalah akibat perbedaan yang ada dalam perkawinan.

(3) Ada persatuan antar pasangan.

(4) Mempermudah perkembangan pribadi.

(5) Ada persetujuan suami-istri tentang soal-soa! penting dalam perkawinan.

(6) Ada kebahagiaan perkawinan

Menurut Pittman dkk (1983) unutuk mencapai sukses perkawinan menuntut

suami-istri agar menciptakan iklim pergaulan yang kohesif daiam perkawinan

mereka. Dijelaskan lebih ianjut bahwa yang dimaksud dengan kohesivitas

perkawinan adalah suatu daya yang menyebabkan pasangan suami-istri tetap bersatu

padu dalam ikatan tali perkawinan. Kohesivitas perkawinan memberikan kesadaran

kepada suami-istri tentang adanya saling ketergantungan antara mereka, sehingga

bagi pna dan wamta yang telah menikah mereka tampil sebagai partner dalam



menjalam suka duka yang mereka alami dalam kehidupan. Bertitik tolak dari

anggapan ini, dapat dikatakan bahwa kohesivitas perkawinan memegang peranan

penting bagi kelanggengan dan kebahagiaan perkawinan. Pada istri yang memiliki

derajat kohesivitas perkawinan yang tinggi, dapat di harapkan lebih mampu

melestarikan bahtera rumah tangga dibanding dengan istri yang rendah kohesivitas

perkawinannya.

Kohesivitas perkawinan dapat diketahui dari seberapa besar ketertarikan dan

keterikatan suami-istri terhadap hubungan perkawinan mereka (Sabatelli , 1984).

Thibat dan Kelly (dalam Show dan Contanzo, 1982) menyatakan bahwa dalam

jalinan interaksi tersebut, atau dengan kata lain mereka selalu melakukan

comnarisson level. Bila ada interaksi lain yang dapat merupakan saingan bagi

interaksi dengan pasangan terdahulu, maka individu akan melakukan perbandingan

lagi, hal ini dikenai sebagai comparisson level ofalternative.

Dikatakan oleh Nye (dalam Sabatelli, 1984) dalam hidup perkawinan suami-

istri melakukan perbandingan antara untung dan rugi yang ditimbuikan oleh adanya

hubungan perkawinan mereka. Apabila dan hasii perbandingan itu, suami-istri

menemukan bahwa perkawinan membawa efek yang menguntungkan, atau bahkan

lebih baik dari apa yang diharapkan, keadaan ini menandakan tingginva comparisson

level. Apabila melakukan comparisson level of alternative suami-istri akan

menemukan hubungan dengan pasangan mereka lebih menarik dibandingkan

hubungan mereka dengan pihak lam diiuar perkawinan, hal ini menunjukkan

tingginya keterikatan suami-istri terhadap perkawinannya. Sehingga dapat dikatakan



keadaan comparisson "level dan comparisson level of alternative dalam hubungan

pasangan suami-istri dapat menunjukkan seberapa besar iingkat kohevisitas

perkawinan mereka.

Dewasa mi, kemajuan zaman yang mengarah pada era globalisasi dalam

kehidupan manusia, memungkinkan individu menjalin interaksi dengan pihak lain

yang disukai menjadi bertambah banyak., daiam kehidupan rumah tangga kesempatan

menjahn interaksi dengan pihak-pihak lain diiuar perkawinan dapat merupakan

saingan bagi kelangsungan perkawinan mereka. Sebagai contoh nyata, Hawari (1991)

mengatakan bahwa penyelewengan sebagai penyebab terbesar konflik suami-istri dan

tidak jarang penyelewengan akan berakhir dengan perceraian Jika demikian halnya,

maka harapan tentang kelestarian dan kebahagiaan perkawinan menjadi amat sulit

untuk divvujudkan.

Pada peneiitian ini akan menggunakan subjek istri yang berperan ganda. Istri

yang berperan ganda adalah wanita yang sudah menikah, memiliki anak, mengurus

suami, merawat anak, mengatur rumah dan mengerjakan berbagai tugas domestik

lamnya. Istilah istri yang berperan ganda dimiliki oleh ibu yang bekerja diiuar rumah,

sehubungan dengan partisipasinya dalam dunia kerja Peran ganda itu terdin dan dua

peran, yaitu peran domestik dan peran publik. Peran domestik adalah peran yang

dimiliki wanita sebagai ibu dan anak, istri dari suami dan pengelola rumah tangga.

Peran publik adalah peran dalam lingkungan pekerjaan yang berpotensi sebagai

sumber daya manusia disektor formal atau informal.



Pada abad 21 ini, fenomena istri yang berperan ganda telah banyak mewarnai

kehidupan wanita di Indonesia. Padahal dulunya fenomena seperti ini jarang

ditemukan di Indonesia. Menurut Kartono (1986). selama lebih dari 6000 tahuri,

sejarah wanita diliputi oleh unsur kegelapan dan kepedihan Pada saat itu, wanita

hanya bisa berperan sebagai ibu rumah tangga saja dan tidak mempunyai kesempatan

untuk bekerja diiuar rumah. Kini zaman terus berubah dan pola pikir kaum wanita

Indonesia pun menjadi ikut berubah. Mereka mulai berpikir untuk berperan ganda

dalam kehidupannya, sehingga mereka bisa merasakan kehidupan yang lebih berarti

dan dihargai oleh lingkungan sosial. Selain itu mereka juga mempunyai keinginan

dan harapan untuk bisa membantu suaminya mencari nafkah, sehingga kehidupan

ekonomi keluarganya menjadi mapan dan lebih baik dimasa depan. Juniarly (2001)

mengatakan bahwa keputusan untuk berperan ganda bukan berarti mengatasi

masalah masa depan sudah seiesat, padahal sebenarnya tidak demikian halnya.

Kehidupan untuk berperan ganda merupakan awal dan bagian hidup yang lain.

Kemungkinan untuk menghadapi masalah beserta segala akibat yang menvertai akan

besar sekali terjadi, khususnya dalam menjaga keharmonisan kehidupan rumah

tangga tersebut.

Untuk menganttsipasi kesulitan-kesulitan daiam membina perkawinan.

Hawari (1991) menyarankan suami-istri agar meningkatkan segi hidup beragama,

sebab nilai-nilai keagamaan diharapkan mampu memberi tuntunan pada suami-istri

tentang bagaimana menjalin kerukunan hidup antar sesama manusia. Pendapat ini

senada dengan Mc Ginnis (1990) mengatakan bahwa taraf orientasi religius suami-



istri membentuk kelanggengan perkawinan Semakin tinggi taraf orientasi religius

(intnnsiki vang dimiliki suami-istri, semakin erat pula persatuan perkawinannya.

Sebagian besar ajaran agama yang ada mengajarkan umatnya untuk sedapat mungkin

menjaga keutuhan perkawinan dan mencegah terjadinya perceraian, kiranya ini dapat

menjelaskan mengapa orientasi terhadap nilai-nilai religius memegang peranan

penting bagi kelanggengan perkawinan. Dalam suatu hadist Rasulullah bersabda yang

artinyabahwa: Perbuatan yang tidak diharamkan, namun paling dibenci Allah yailu

perceraian.

Segala macam bentuk tekanan yang menentang terjadinya perceraian ataupun

tindakan yang membahayakan keharmonisan rumah tangga misalnya adanya larangan

untuk bercerai dikalangan penganut agama tertentu, pandangan negatif dari

masyarakat terhadap pelaku hubungan seksual diiuar pemikahan, dikatakan oleh Nye

(dalam Sabatelli, 1984) sebagai faktor pendukung terciptanya kohesivitas

perkawinan. Oleh karena itu dapat dimengerti jika orientasi terhadap nilai-nilai

religius pada diri pasangan suami-istri akan memperkokoh kohesivitas perkawinan

mereka. Mengingat adanya tekanan dari pihak agama yang mempersuiit terjadinya

perceraian serta mengecam hubungan seksual diiuar pemikahan yang dapat

mengancam kohesivitas perkawinan .

Dapat dimengerti jika orientasi terhadap nilai-nilai religius padadin pasangan

suami-istn akan memperkokoh kohesivitas perkawinan mereka, Mengingat adanya

tekanan dari pihak agama yang mempersuiit terjadinya perceraian, serta mengecam

hubungan seksual diiuar pemikahan yang dapat mengancam kohesivitas perkawinan.



Bila dikaitkan dengan definisi kohesivitas perkawinan, dapat dikatakan bahwa

berkat dipenuhi petunjuk-petunjuk agama tentang bagaimana membina kerukunan

hidup antara sesama manusia, secara khusus hubungan suami-istri akan menjadikan

interaksi tersebut sebagai suatu yang mendatangkan kebahagiaan bagi suami-istri

yang bersangkutan, hal ini akan mempertinggi hasii comparisson level yang dibuat

oleh suami-istri, akibatnya ketertarikan mereka pada tali perkawinan juga bertambah.

Jadi dengan demikian dapat dikatakan orientasi religius (intrinsik) suami-istri

berpengaruh positif terhadap kohesivitas perkawinan Semakin tinggi orientasi

religius (mirmsik) pasangan suami-istri , maka akan semakin tinggi puia tingkat

kohesivitas perkawinannya.

Bertolak dari anggapan yang menyatakan adanya pengaruh positif dari orientasi

religius suami-istri terhadap kohesivitas perkawinan, dapat diasumsikan bahwa

setidaknya pasangan suami-istri akan memiliki kesanggupan yang tinggi dalam

mengupayakan kohesivitas perkawinan. Akan tetapi dari kenyataan hidup sehari-hari

masih sering di jumpai keruntuhan perkawinan dikalangan kaum beriman. Apakah

karena orientasi religmsnya yang rendah (ekstrinsik)^ misalnya menikah hanva untuk

mendapatkan harta dan kehidupan yang lebih baik, atau pemikahan yang memiliki

misi-mis! tertentu atau disebut sebagai messionistic motives (Diktat kuliah Konseling

Keluarga dan Perkawinan, 2001) sehingga ketika apa yang diharapkan tidak terpenuhi

maka keruntuhan rumah tangga yang terjadi. Hal tersebut dinilai bahwa faktor

ekstrinsik yang mendominasi niat untuk memutuskan berumah tangga. Hal ini

menimbulkan pertanyaan, benarkah orientasi religius pasangan suami-istri memiliki



keterkaitan dengan kohesivitas perkawinan ? Secara sederhana, apakah ada korelasi

antara onentasi religius dan kohesivitas perkawinan. Pertanyaan ini perlu diteliti lebih

lanjut dengan memperhatikan kesamaan agama. Atas dasar tersebut, pada peneiitian

mi, subjek yang dilibatkan dalam peneiitian adalah istri yang berperan ganda

B. Tujuan Peneiitian

Peneiitian mi bertujuan melakukan pengujian empiris apakah ada korelasi

yang positif antara orientasi religius dengan kohesivitas perkawinan nada istri yang

berperan ganda

C Manfaat Peneiitian

Adapun manfaat yang diharapkan daiam peneiitian ini adalah :

hecara teoritis, hasii peneiitian ini akan memberikan informasi baru dan

memperkaya khasanah teon psikologi, terutama daiam psikologi agama, khususnva

onentasi religius daiam kaitannya sebagai Human Act. Seiain itu , penggunaan teon

untuk mendekati masalah perkawinan sebagaimana ditetapkan dalam peneiitian ini,

kiranya dapat dijadikan acuan bagi pengembangan, peneiitian seianjutnva.

Secara praktis. mengenai peran onentasi religius dalam kehidupan perkawinan

kiranya dapat memberikan sumbangan bagi psikologi konseling daiam menangani

kasus-kasus vang berkaitan dengan perkawinan Bag! pasangan suami -isiri

umumnya dan bagi subjek peneiitian khususnya, Hasii peneiitian ini diharapkan

mampu memberi masukkan daiam upaya membangun rumah tangga sakrnah



cmta dan kasih sayang menuju rumah tangga barakah yang akhirnya tercipta

kebahagiaan sejati dambaan setiap insan didunia.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kohesivitas Perkawinan

1. Pengertian Perkawinan

Menurut UU perkawinan No, 1/1974, perkawinan adalah ikatan lahir batin

antara seorang priadan seorang vvanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa (BP 4 D1Y. 1996). Hal ini berarti perkawinan yang bahagia dan langgeng

menjadi harapan setiap pasangan suami-istri.

Bagi bangsa Indonesia ditegaskan bahwa kebahagiaan keluarga (rumah-

tangga) menjadi tujuan perkawinan. Perkawinan dinyatakan juga memiliki dasar

religius, jadi kebahagiaan keluarga (rumah-tangga) yang ingin dicapai dalam

perkawinan harus pula mengandung makna religius. Religiusitas perkawinan

tercermin pula dalam ketentuan pasal 2 ayat 1. No 13974 yang menegaskan bahwa

perkawinan akan sah, apabila diiakukan menurut hukum masing-masmg agamanya

dan kepercayaannya itu (Basyir, 1992).

Perkawinan merupakan pernyataan dua individu antara pria dan wanita dengan

melibatkan persamaan dan perbedaan Laswell dan Laswell (dalam Sriningisih,

1999). Didaiam pernyataan ini masing-masing membawa harapan. keinginan.

kebutuhan, penghargaan dan tujuan pribadi. Mereka saling berbagi dalam semua

i")
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aspek kehidupan. Melalui sikap saiing berbagi keiangsungan perkawinan akan

ditentukan, langgeng atau gaga'i. Selama menjaiani perkawinan. sepasang suami-istri

saiing berbagi cinta, kasih sayang, persahabatan, mengambil keputusan, menentukan

tujuan, dan menggunakan waktu bersama-sama.

Perkawinan yang sukses adalah perkawinan yang memuaskan kedua beiah

pihak, suami-istri. Perkawinan bukan sekedar penvatuan dua individu melalui

lembaga resmi, meiainkan wajib saiing mencmtai. mengnormati, setia, dan memberi

bantuan lahir batin dari yang satu kepada yang lain (Undang-Undang Perkawinan

No i 1974 Pasal 33) Perkawinan mempunyai ciri-ciri psikoiogis sebagai berikut.

Sadii (dalam BP4, 1991).

a. Perkawinan merupakan penvatuan dua pribadi yang unik dan merupakan

dasar formal membentuk kehidupan keluarga.

b. Ikatan antara suami istri terutama dilandasi oleh ikatan emosional, afeksionai

(cinta) dan hubungan kasih sayang.

c. Kehidupan perkawinan dan keluarga merupakan suatu perpaduan terjadinya

interaksi dan mterkomunikasi antara dua orang atau lebih yang masing-

masing berperan sebagai suami-istri dan kemudian sebagai avah, ibu, kakak,

adik. dan sebagainya. Peranan ditentukan oleh masyarakat tempat mereka

berada, tetapi dalam perkawinan peranan tersebut mengalami penguatan oleh

ikatan emosional, tradisi yang berlaku, dan pengaiaman hidup perkawinan,

d. Individu daiam mengisi peran masing-masing bertanggung jawab terhadap

diri sendin . keluarga dan masyarakat. cara mengisi peran dan harapan orang
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lain terhadap pengisian peranan ditentukan oleh pola budaya yang berlaku

dilingkungan tempat kehidupan perkawinan dan berkeluarga berlangsung.

Menurut Gunarsa (1976) ada beberapa hal yang harus mendasari suatu

perkawinan

a. Persamaan daiam tujuan perkawinan, yakni pembentukan keluarga sejahtera.

b. Persamaan pendapat tentang bentuk keluarga kelak, baik tentang jumiah anak

dan arah pendidikannya.

c Dasar perkawinan dari hidup keluarga yang kuat yaitu kemauan yang baik,

toieransi dan cmta kasih.

Suatu mahiigai perkawinan dapat dikatakan sukses atau berhasil bi'ila

didaiamnya terdapat hubungan baik. Perasaan yang menyenangkan dan kebahagiaan

(Soul dalam Tupan, 1993). Sedangkan rahasia daripada kehidupan perkawinan

bahagia berkisar pada:

a. Daya cipta suami-istri dalam menciptakan cinta kasih dengan segala aspeknya.

b. Cinta kasih dengan dasar yang kuat dan mampu untuk mengatasi hubungan-

hubungan yang semata-mata hanya menitik beratkan pada kepuasan badani

saja.

c. Cmta kasih yang mempersatukan dan saiing mengisi dan kedua pribadi vang

berbeda.

Suadirman, A A (1997) menyimpulkan tujuan perkawinan adalah :

(1) Menuruts hasrat perkawinan

(2) Menurunkan keturunan untuk melestarikan ienis manusia.



(J) Memperiuas hubungan keluarga

(4) Memperoleh kesenangan dalam hidupnva.

(5) Memperoleh kawan sehidup semati.

(6) Mendidik dan membimbing anak.

Menurut Chudori (1993) tujuan perkawinan sesungguhnya sangat mulia

apabila dilandaskan kesadaran untuk saiing memben yang terbaik. Dalam perkawinan

dua pribadi akan dipersatukan dalam suatu ikatan yang diabadikan melalui tata cara,

antara lam melalui agama. Kedua pribadi itu masing-masing memiliki kepribadian

dan tujuan hidup sendiri

Pengertian perkawinan dalam peneiitian ini dapat penulis simpulkan bahwa

perkawinan merupakan penvatuan dua pribadi yang unik, memiliki persamaan dan

perbedaan, masing-masing membawa harapan, keinginan, kebutuhan, penghargaan

dan tujuan pnbadi

2, Pengertian Tentang Kohesivitas

Istilah kohesivitas merupakan salah satu rumusan dalam disiplin tlmu fisika,

yang berarti kekuatan daya tarik menarik antar molekul-molekul sehingga

membentuk suatu kesatuan benda (Wacik, 1983). Menurut Cartwright dan Zander

(1968). serta Shaw (1971) daiam disiplin ilmu sosial, khususnya dikaiangan ahii yang

mengadakan riset di bidang dinamika kelompok. istilah kohesivitas digunakan untuk

menunjukkan daya yang menggerakkan anggota kelompok untuk tetap tinggal dalam

kelompok.
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Dikatakan oleh Cartwright dan Zander (1968) kohesivitas dalam suatu

kelompok ditandai oleh : (a) adanya pemeliharaan terhadap keanggotaan kelompok:

(b) adanya kekuatan kelompok untuk mempengaruhi anggota: (c) tingginya

partisipasi dan loyaiitas anggota terhadap kegiatan kelompok: (d) adanya rasa aman

pada diri anggota; (e) adanya evaiuasi diri yang positif dari masing-masing anggota

terhadap keanggotaannya dalam kelompok. Disebutkan pula bahwa ada dua sumber

daya yang mempengaruhi kohesivitas kelompok . Pertama, daya tarik yang dimiliki

kelompok itu sendiri. Kedua, daya tarik dari kelompok Iain yang menjadi aiternatif

bags individu untuk menentukan pilihan dengan kelompok mana ia akan berafiliasi.

Kekuatan daya pertama mendukung individu untuk tetap tinggal atau berafiliasi

daiam suatu kelompok. Sedangkan kekuatan kedua merupakan kekuatan vang

bertentangan dengan kekuatan pertama, kekuatan ini mendorong individu untuk

rnemqggajkaq keanggotaannya. Besarnva daya tank yang dimiliki oleh suatu

kelompok tergantung pada sejauhmana kemampuan kelompok tersebut daiam

mernenuhi kebutuhan pada anggotanya (Show, 1971).

Menurut Thibaut dan Kelley (dalam Shaw dan Contanzo, 1982) interaksi

sosial akan dihayati seseorang berdasarkan dua kriteria , yaitu atas dasar

comparison level (ci) dan comparison level for alternative id ah) comparison level

(ci) adalah hasii minimum yang dapat diharapkan dan suatu interaksi. Jika hasii yang

secara nyata diperoieh dari suatu interaksi lebih tinggi dari ci.maka interaksi itu akan

menank bagi individu yang melakukannva. Sebaliknya jika hasii nyata dari suatu

interaksi berada dibawah comparisson level yang diharapkan. maka interaksi itu
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tidak menarik lagi dan akan cenderung ditinggalkan apabila ada alternatif interaksi

lain yang lebih menarik. Pengaruh interaktif lain yang dapat merupakan alternatif

dan interaksi yang sudah ada ditentukan oleh besarnva comparisson alternative,

yakni hasii minimum yang dapat diharapkan dari beberapa kemungkinan interaksi

sekarang., maka orang yang bersangkutan cenderung menghentikan. interaksi vang

lam, akan tetapi apabila interaksi-interaksi yang sekarang akan dipertahankan

walaupun hasilnya lebih rendah dan comparisson level vang diharapkan.

Dikatakan oleh Sabatelli (1984) bahwa hasii perbandingan individu melalui

comparison level dan comparisson alternative dapat menggambarkan derajat

ketertarikan dan ketergantungan individu yang bersangkutan terhadap suatu interaksi.

Jadi dapat dikatakan bahwa kohesivitas kelompok dapat dilihat dari seberapa besar

evolusi positif yang diberikan individu terhadap hasii keterlibatannya dalam

kelompok tersebut

Beberapa faktor yang diungkap diatas menunjukkan bahwa terdapat berbagai

macam kohesivitas kelompok beserta tahap-tahapnya, dimulai dan yang paling

rendah, hingga paling tinggi. Disimpulkan pula daiam peneiitian ini bahwa ada dua

sumber daya yang mempengaruhi kohesivitas kelompok. Pertama, dava tarik yang

dimiliki kelompok hu sendiri. Kedua. daya tarik dari kelompok lain yang menjadi

alternatif untuk menentukan pilihan dengan kelompok mana ia akan berafiliasi.

Faktor tersebut juga turut menentukan aspek-aspek yang memperngaruhi kohesivitas

perkawinan Adapun aspek tersebut akan dibahas pada bagian lain dari tulisan ini.
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3. Pengertian tentang Kohesivitas Perkawinan

Perkawinan dikatakan sebagai suatu kelompok sosial terkeci'i, dimana seorang

pria dan wanita membentuk suatu jalinan interaksi, melakukan penyatugabungan atas

masing-masing potensi yangdimilikinya, menetapkan tujuan yang ingin dicapai, serta

menetapkan pembagian peran untuk mencapai tujuan tersebut. Sebagaimana bentuk

kelompok sosial lainnya, perkawinan sebagai kelompok sosial terkecil untuk

memelihara kelanggengannya juga membutuhkan iklim yang kohesif.

Kohesivitas perkawinan menurut Sabatelli (1984) dapat diartikan sebagai

tmgkat ketertarikan dan keterikatan suami istri dalam tali perkawinan. Kohesivitas

perkawinan pada din suami-istri ditandai dengan adanya usaha dari suami-istri untuk

mempertahankan perkawinannya, adanya kemampuan lembaga perkawinan untuk

mempengaruhi individu yang menikah, adanya loyalitas dan partisipasi suami-istri

dalam menjalani aktifitas kerumah tanggaan, memberikan rasa aman pada suami-istri

serta timbulnya evaluasi positif suami-istri terhadap perkawinan mereka.

Sebagaimana kohesivitas kelompok, besarnva kohesivitas perkawinan juga

dipengaruhi oleh besarnva daya tarik yang dimiliki oleh lembaga perkawinan

tersebut. Sumber daya tarik lembaga perkawinan terletak pada sejauhmana

kemampuan lembaga tersebut memenuhi kebutuhan pasangan suami-istri vang

menikah. Misalnya dengan adanya ikatan perkawinan yang sah, individu mendapat

pembenaran bila ia melakukan hubungan seksual dengan pasangannya, adanya

dukungan ekonomi, prestise, mendapat pemenuhan akan kebutuhan cinta, rasa aman,

dan lain sebauainva.
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Selam itu kohesivitas perkawinan juga dipengaruhi oleh kuatnya tekanan

kekuatan yang menentang terjadmya perceraian tanpa alasan yang rasional ataupun

kekuatan yang kekuatan yang menentang tindakan-tindakan vang merusak

Keharmonisan rumah-tangga. Misalnya adanya peraturan agama vang membenci

perceraian, adanya peraturan pemerintah yang mendukung bentuk perkawinan vang

monogami serta sangsi yang cukup bagi individu yang hendak melangsungkan

perceraian. Contohnya : harus mengeluarkan biaya perceraian yang mahal, adanya

norma masyarakat yang menolak hubungan seksual diiuar pemikahan tpra marital

intercourse maupun extra marital intercourse!, serta adanya ancaman penyakit

berbahaya seperti penyakit AID bila seseorang sering berganti pasangan dalam

hubungan seksual.

Uapat disimpulkan bahwa kohesivitas perkawinan daiam peneiitian ini adalah

tmgkat ketertarikan dan keterikatan suami-iastri dalam tali perkawinan ditandai

dengan adanya usaha dan suami-istri untuk mempertahankan perkawinannya.

4, Aspek-aspek yang Mempengaruhi Kohesivitas Perkawinan

Telah disebutkan bahwa kohesivitas perkawinan merupakan derajat

ketertarikan dan keterikatan suami-istri terhadap hubungan perkawinan mereka.

Menurut Hurlock (1981) hal ini dapat terlihat dari seberapa besar keterlibatan suami-

istn terhadap peran-peran yang mereka mainkan daiam perkawinan, peran-peran

daiam perkawinan ini dikatakan Hurlock sebagai tugas perkembangan dalam hidup

perkawinan bagi suami. pelaksanaan tugas perkembangan dalam perkawinan berarti
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timbulnya perasaan yang membuatnya lebih tertank dan lebih ingin terlibat dalam

kebersamaan dengan istrinya. Misalnya : kebersamaan dalam pengaturan keuangan,

pemanfaatan waktu luang, pelaksanaan tugas-tugas kerumah-tanggaan sehari-hari

Bagi wanita pelaksanaan tugas perkembangan dalam perkawinan berarti ia harus

mengembangkan diri sebagai istri dan ibu rumah tangga yang baik, ia harus memiliki

kematangan dan cmta yang stabs! terhadap pasangan hidupnva, memiliki

penyesuaian dibidang kehidupan seksual dan menerima perannya sebagai orang tua

bagi anak-anaknya Lebih lanjut dikatakan pula oleh Hurlock (1981), kesetiaan

terhadap pasangan hidup dan keharmonisan hubungan orang tua dengan anak

merupakan indikasi penenmaan yang balk dan individu terhadap perannva sebagai

pasangan suami istri dan orang tua bagi anak-anak mereka.

Sejalan dengan pendapat Hurlock (1977) menyebutkan bahwa ada 5 hal

penting bagi kesatuan yang kokoh dalam hubungan perkawinan, vakni :

(1) Adanya kesatuan yang dibangun dari pemahaman individu akan tanggung

jawab sebagai suami-istri.

(2) Adanya kesatuan yang dibangun dari melalui komunikasi yang baik.

(J) Adanya kesatuan yang dibangun melalui kesepakatan mengenai keuangan.

(4) Adanya kesatuan yang dibangun dalam hubungan seksual

(5) Adanya kesatuan yang dibangun dalam cara membesarkan anak.

Dari hasii studinya terhadap 130 pasangan suami-istri, Stinnet (dalam Laswell

dan Laswell, 1987) mengungkapkan adanya saiing penghargaan antara suami istri,

adanya kesepakatan daiam pengaturan jadwal pnbadi. Terdapatnva komunikasi yang



positif, komitmen yang tinggi terhadap ikatan tali perkawinan serta adanya cara

pendekatan positif terhadap kritis dapat dijadikan mdikator kohesivitas perkawinan.

Baron dan Byrne (1977) mengungkapkan bahwa individu memiliki kecenderungan

untuk menjalin Interaksi dengan orang-orang yang menyenangkan dirinya. Daiam

hidup perkawinan, penghargaan dan pasangan akan membuat individu merasa

senang

Pengaturan jadwal pribadi dimaksudkan agar suami-istri memiliki waktu

untuk menjalin kebersamaan. Hawari (1991) mengatakan bahwa tanpa tersedianva

waktu untuk menjalin kebersamaan, kemungkinan untuk terjadinya fumilv loose akan

semakin besar, yakni ketidak pedulian terhadap sesama anggota keluarga, sehingga

menimbulkan keterasingan. Keterasingan memben peluang bagi individu untuk

mudah berprasangka dan sulit melakukan pendekatan masalah secara positif terhadap

problem-problem perkawinan yang timbul.

Dikatakan oleh Stinet (dalam Laswell dan Laswell, 1987), komunikasi positif

antara suami-istri penting untuk keutuhan perkawinan komunikasi vang positif

ditandai dengan adanya keterbukaan, saiing harga menghargai, kesediaan untuk

mendengar secara aktif, serta adanya toieransi terhadap individual differences.

Duval dan Miller (1985) mengutarakan ada dua macam karaktenstik

kohesivitas perkawinan, yakni karakteriatik masa lalu dan karaktenstik masa kini ,

karaktenstik masa lalu meiiputi

(1) Adanya kohesivitas perkawinan orang tua, sehingga dapat dijadikan model,

(2) Adanya kebahagiaan individu pada masa kanak-kanak.



(3) Cukup mendapat disiplin yang tegas dengan hukuman yang moderat.

(4) Mendapat pendidikan seks yang memadai

(5) Cukup bekal pengetahuan umum, paling sedikit tamat Sekolah Menengah

Atas.

(6) Cukup kesempatan untuk bergaul sebelum menikah,

Karaktenstik masa kini meliputi :

(1) Adanya afeksi yang terbuka antara suami-istri.

(2) Adanya saiing percaya.

(3) Tidak adanya dominasi dari salah satu pasangan.

(4) Saiing menikmati hubungan seksual.

(5) Ada partisipasi bersama dalam kegiatan kerumah tanggaan maupun diiuar

rumah tangga.

(6) Ada kemapanan dalam kehidupan ekonomi.

Dengan adanya ikatan perkawinan individu dibawa kepada suatu kesadaran

bahwa kini ia harus rnengembangkan diri dalam suatu kesatuan yang utuh dengan

pasangan hidupnya. Bagi wanita ia dituntut untuk mampu memainkan peran sebagai

seorang istri, sedangkan bagi pihak pria dituntut untuk mampu memainkan peran

sebagai suami Adanya penyesuaian yang balk terhadap tugas perkembangan dalam

perkawinan ini dapat dilihat dari seberapa besar kepuasan individu daiam

hubungannnya sebagai suami-istri, contohnya : kepuasan suami-istri dalam menenma

ekspresi cinta, adanya keterbukaan dalam berkomunikasi, serta adanya komitmen

terhadap keutuhan perkawinan. Bagi suami hal yang utama dan yang pertama
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dilakukan oleh Islam adalah memerintahkan untuk menggauli istn dengan cara yang

baik, mendorong agar senang berbuat baik terhadap keluarga, menguraikan watak-

watak wanita, bahwa kepada diri mereka terdapat kekurangan, dan bahwa laki-laki

harus menundukkan pandangannya atas istri agar mereka dapat mengekspresikan

segi-segi kesempumaan yang ada pada diri mereka. Sebagaimana firman Allah dalam

surat An-Nisa ayat 19 :

Artinya:

"Danpergau/ilah mereka (istrimu) dengan carayang baik

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Aisyah (ra), bahwa Rasulallah SAW pernah

bersabda :

1-> • ' *.{'*•* !'•*' ' ••' * *. • -,s' ' l'*V '* ' *.' -,s' * I'.*5'aUuaA <jp {j\ j'it ii LLiik. c_ajmjj (ji Aa^ a \ n.W ^ j^> j ^_jj ."u^ a LJj^Sfc

AjIc. Alii ^pl-a Alii (Jjjjjj (Jl^ ll£i\J Alijlo jjc. AjjI Jjo ojjc £jj
V*cV^1 . >-» CiCa 13]j ^jJaUl^jllrL Ol j AjA Uja^j^k ^jlk f2Luj
> ' •. - ' - '• **. ' ' •*> v' \» I". ' -*f 'IVs" •* •» "*t n_w (j-4 ?tjj% >^3 c_u^c. (_vjoL=k. (—jjjl^ j-a ^ i>\\p- jji (ji_a a^cia

:IHjjj^j ^Tmj 4jTc Aili ^ji-a ^ull (JC AjlJI tJC-

Artinya :

"Orang yang paling baik diantara kamu adalah orang yang paling baik
kepada istrinya. Dan aku adalah orang yang paling baik diantara kamu dalam
berbuat baik terhadap istnku",
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan Abu Hurairah (Ra), bahwa Rasulallah

SAW pernah bersabda :

djC J& (JJ (j4^^. IJ-J-^ ^li f'» Chi LS^J^J h^-A J^'-^
Z ** ,- * \ • ' -\ ' f *. ' " * •>tlt *' ' " *. ' *\ •!'•

;u^u iJ^u p^j 5^ ^ tsi-i 4ii cjji-j ip un ^ ail

Artinya:

"Perbaikilah wanita, karena sesungguhnya wanita itu diciptakan dan tulang
rusuk paling hengkok. Tulang rusuk itu adalah bagian atasnya. Jika meluruskannya
terlalu keras, maka dia akan pecah. Dan jika dibiarkan, maka dia akan tetap
bengkok. Maka perbaikilah wanita itu dengan cara yang baik".

Seorang suami diperintahkan untuk bersifat sabar dalam menyelesaikan

konflik rumah-tangganya ketika ia merasa tidak suka dengan sikap istrinya. Karena

kesabaran itu akan membuka tabir yang didalamnya terselubung cita-cita

keberhasilannya. Sebab cita-cita yang besar itu terkadang datang setelah terdapat

ketegangan antara suami dan istri. vang dapat dimanfaatkan dengan baik oleh seorang

suami. Maka dengan demikian. rasa dongko! yang selama ini menyelimuti keluarga

akan berubah menjadi sebuah cinta dan kereiaan Dan pasangan \ang seperti ituiah

akan lahir anak-anak yang menjadi tumpuan kebahagiaan dan ketentraman kedua-

duanya. Mereka itulah itulah yang akan menjadi sendi-sendi yang kuat untuk



membangun sebuah keluarga yang harmonis dan sebagai motor penggerak untuk

menjaga perkawinan tersebut dari sebuah kehancuran dan perpecahan.

Walgito (1984) mengatakan bahwa lembaga perkawinan terbuka terhadap

dimensi prokreatif, ini memberikan suatu peran bagi suami-istri untuk menjadi

orang-tua bagi anak-anak mereka.penyesuaian yang baik terhadap peran ibu dapat

tergambar melalui keharmonisan hubungan orang-tua anak dan adanya kesepakatan

suami-istri tentang cara membesarkan anak. Selam mengadakan penyesuaian-

penyesuaian terhadap perubahan peran, kehidupan perkawinan saiah satu tujuannya

adalah untuk mendapatkan legitimasi seksual antara pria dan wanita. Mack (1977)

mengartikan hubungan sek yang diiakukan suami-istri bukan sekedar perbuatan fssik.

tetapi juga merupakan lambang dan hubungan rohani dan ungkapan. dan kesatuan

yang sempurna dari dua orang didalam perkawinan berdasarkan cinta. Karenanya

penyesuaian yang baik dalalm kehidupan seksual, antara lain diindikasikan dengan

adanya kesepakatan tentang kapan dan teknik yang digunakan dalam melakukan

hubungan seksual, serta melakukan hubungan seksual hanya dengan pasangan

hidupnya saja.

Perkawinan juga menuntut adanya kesatuan ekonomi dari suami-istri, tanpa

adanya kesatuan dibidang ekonomi ini, kesejahteraan anggota keluarga akan sulit

diwujudkan. Penyesuaian yang baik dibidang ekonomi, misalnya ditandai dengan

adanya kesepakatan tentang cara mendapatkan nafkah dan cara membelanjakan uang.

Dari pembahasan mengenai aspek-aspek kohesivitas perkawinan dapat

disimpulkan adanya empat aspek penting yang membentuk kohesivitas perkawinan.
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keempat aspek itu adalah (I) adanya kepuasan suami-istri dalam hubungannya

sebagai pasangan hidup (2) adanya penyesuaian yang baik antara suamt-istri terhadap

perannya sebagai orang tua bagi anak mereka (3) adanya penyesuaian yang baik

daiam kehidupan seksual. (4) adanya penyesuaian yang baik dalam bidang ekonomi

B. Orientasi Religius

1. Pengertian, religiusitas

Religi berasal dari bahasa latin yaitu religio, yang akar katanya adalah

relegere atau rdigare. Relegere berarti berhati-hati dan berpegang teguh pada kaidah

atau aturan yang ketat. Religare artinya mengikat, yaitu ikatan manusia dengan tenaga

gaib (Gazalba dalam Fridani, 1996). Secara sederhana religi dapat diartikan sebagai

serangkaian aturan dan kewajiban-kewajiban yang mengharuskan pemeluknya untuk

mengikuti dalam rangka mengikatkan diri kepada Yang Gaib.

Menurut William James daiam bukunya yang berjudul Religion and Soul

(Muthahhari, 1998), dalam diri setiap manusia terdapat dorongan untuk mengikatkan

diri kepada Yang Gaib sebagaimana kecenderungan-kecenderungan terhadap hal-hal

yang berkait dengan alam seperti makan. tidur, dan berkembang biak. Kecenderungan

untuk mengikatkan diri kepada Yang Gaib ini merupakan sesuatu yang kodrati

(fitrah), Tim Bedah syaraf Universitas California yang dipimpin oleh Prof. Vilavanur

Ramachandran menemukan bahwa pada diri manusia terdapat dod Spot, noktah otak
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yang merespon ajaran moral keagamaan (Gatra, 15 November 1998), Hod Spot

terletak ditemporal lobes, bagian otak yang terletak persis di belakang tulang dahi.

Zohar & Mashall (2001) mengemukakan, temporal lobes berkaitan erat dengan

sistem limbik, pusat emosi dan memori otak. Dua bagian terpenting dari sistem

limbikadalah amigdala -struktur yang menyerupai almond di bagian tengah dari area

Umhik - dan hippocampus, yang berperan penting untuk merekam pengalaman di

daiam memori. Peneiitian Persinger 1996, (dalam Zohar & Marshall, 2001)

menunjukkan bahwa ketika pusat emosi di dalam otak ini dirangsang, terjadi

peningkatan aktivitas di temporal lobes. Sebaliknya, meningkatnya aktivitas temporal

lobes akan menimbulkan pengaruh emosional yang kuat. Berkat peran hippocampus

berkaitan erat dengan memori pengalaman spritual di bagian temporal lobes yang

berlangsung beberapa detik saja dapat memiliki pengaruh emosional yang lama dan

kuat di sepanjang hidup pelakunya. Pengalaman ini dapat mengubah arah hidup (life

transforming) pelakunya. Peran sistem limbik juga menunjukkan arti penting faktor

emosi dalam pengalaman spritual atau religius, di bandingkan dengan faktor

keyakinan (belief), yangbisa saja hanya bersifat intelektual.

Berkenaan dengan pendapat bahwa kecenderungan mengikatkan kepada Yang

Gaib merupakan fitrah, Dr Baheshti mengatakan bahwa ketika manusia melihat

fenomena alam, manusia berusaha mencari sebab-sebab fenomena tersebut.

Pencarian sebab mi akan rnengantarkan manusia kepada satu titik, yakni Zat Y'ang

Tidak Bermula dan Tidak Berakhir yang menjadi sumber dari segala sebab

(Muthahhari, 1998). Ini merupakan bentuk awal kesadaran untuk meyakini tuhan
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yang esa (muwahhid), tetapi belum sampai kepada tingkat religi dimana kepercayaan

kepada Tuhan itu diikuti dengan serangkaian aturan yang meliputi kewajiban-

kewajiban dan larangan-larangan yang harus dipatuhi oleh pemeluknya.

Kurniawan (1997) menyimpulkan menurut beberapa ahli bahwa di dalam diri

manusia terdapat naluri untuk meyakini dan mengadakan penyembahan terhadap

suatu kekuatan di luar diri manusia. Menurut Ash-Shadr (1993), manusia menurut

watak alamiahnya menerima keberadaan Allah. Dia secara otomatis tertank kepada-

Nya. Raffei (1996) mengemukakan bahwa secara fitrah manusia memiliki dorongan

yamg kuat untuk berserah diri kepada Allah dengan mentaati segala perintah dan

larangan-Nya, serta berusaha mencintainya dengan sungguh-sungguh merupakan

proses yang dinamik dan berlangsung terus-menerus dalam diri manusia. Proses ini

tidak berhenti ketika manusia telah dengan sadar memeluk agama. Raffei bahkan

menvatakan bahwa ini merupakan permulaan. Artinya, setelah manusia memeluk

agama (aslama) ia akan berproses dengan lebih sempurna, sehingga dorongan yang

sebelumnya boleh jadi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor ekstrinsik,

berubah menjadi dorongan yang sifatnya benar-benar intrinsik. Pada tingkat inilah

kesadaran beragama akan melahirkan perilaku-perilaku mulia yang benar-benar tulus.

Hairi (2000) menvatakan bahwa penyerahan din sejati datang secara bertahap

dengan menghadapi tanggung-jawab secara berani, dengan melakukan yang terbaik

dan tidak terjerat cinta iahiriah serta tidak berhasrat akan balasan amalnya semua

dilakukan di jalan Allah ( fi sahil Allah). Rafeel mengemukakan dorongan untuk

berserah diri setiap manusia untuk beragama islam. Pendapat Raffei ini senada
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dengan Taymiyyah (Yasien, 1997). Menurut Taymiyah, semua anak terlahir dalam

keadaan fitrah; daiam keadaan kebajikan bawaan, dan lingkungan sosial itulah yang

menjadikan seorang individu menyimpang dan keadaan ini. Terdapat suatu

kesesuaian alamiah antara sifat dasar manusia dan islam;manusia disesuaikan untuk

dm Al-lslam dan manusia merespons secara spontan kepada ajaran-ajarannya.

Banyak ahli lain mengungkapkan tentang makna rehgiusitas. Namun hingga

saat ini belum ada defmisi rehgiusitas yang digunakan secara mutlak. Penulis dalam

peneiitian ini mengacu pada kesimpulan yang dikemukakan oleh Kurniawan (1997),

yang secara urn urn onentasi religius memiliki dorongan yang dipengaruhi oleh faktor

ekstrinsik dan faktor mirinsik.

2. Pengertian orientasi religius

Kebutuhan untuk melakukan pembedaan tentang orinetasi religius pada

individu muncul karena religi memiliki dua sisi: pertama, religi telah menjadi institusi

sosial yang menjadi alat diferensiasi, pemben nilai, dan sekahgus alat yang memben

identitas bags pemeluknya: kedua, religi merupakan institusi yang memben

pemenunan bagi dorongan-dorongan untuk mengikatkan diri kepada Yang Gaib,

memben kerangka pandang dan landasan bags individu, serta memiliki climensi-

dimensi spritual. Aspek pertama religi menjadikan penampakan pengalaman religi

sebagai sesuatu yang bernilai secara sosial, meskipun pengalaman tersebut tidak

dimaksudkan untuk memperoleh penilaian sosial. Aspek sosial religi ini

mengelompokkan manusia sebagai orang yang baik (shaleh) atau tidak baik, berbudi
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atau tidak berbudi, dan pada akhirnya dapat menjadi motivasi seseorang dalam

melakukan amalan-amalan religi. Pengamalan ajaran-ajaran religi terjadi karena

adanya motivasi-motivasi yang bersifat spontan berasal dari dalam dm sendin untuk

mematuhi ajaran religi

Menurut Jalaluddm (1996), agama berfungsi sebagai sistem mlai yang memuat

norma-norma tertentu. Sistem mlai yang berdasarkan agama dapat memben individu

dan masyarakat perangkat sistem mlai dalam bentuk keabsahan dan pembenaran

dalam mengatur sikap hidup individu dan masyarakat (Mc Gusne, dalam Jalaluddm,

1996). Niiai itu menjadi daya dorong bagi individu untuk melahirkan tmdakan-

tindakan kebajikan yang bermanfaat bagi orang lain. Pada saat yang sama , adanya

fungsi agama sebagai pembenaran adalam mengatur sikap hidup masyarakat juga

dapat mendorong individu untuk melakukan tindakan-tindakan yang tergolong

kebajikan bukan daiam rangka berbuat kebajikan, tetapi dalam rangka memperoleh

penilaian sosial dari masyarakat bahwa dirinya termasuk orang yang baik dan
religius.

Kumiawan (1997) mengatakan bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa masih

banyak individu yang menghayati kehidupan agama dalam taraf fungsional artinya,

agama hanya dijadikan sebagai alat untuk memenuhi tujuan-tujuan yang bukan

bersifat religius. Seorang laki-iaki yang menikahi seorang wanita atau sebaliknya

bukan dalam rangka untuk memenuhi sunnah Nabi dan bukan pula berdasarkan cmta,

tetapi dalam rangka memperoleh kredit point untuk kenatkan jabatan ataau

mendapatkan kenikmatan dunia. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kehidupan
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keagamaan ,„d,v,du tidak se.a.u didominasi oleh .ujuan-tujuan rel,gms Kepcm,„gan.
kepentingan tungsional jus,™ sermg menjadi tujuan domman dalam saiah satu fase
keh,dupan keagamaan ,„, berarti bahwa onentasi religius seseorang b,sa bersifat
•*/«** bisa bersifat ,*,„,* .Secara sederhana. onentas, rel,g,us ,„, dapa, dipdah
menjadi dua.yakni „„,,„„„„./,,„,„ cfa„,„v/idan ^.^^^ _ ^

Allport &Ross (dalam Adh.m, M.F. 2000, memelaskan karakterist.k kedua
orientasi religtus tersebut sebagai benkut:

a. Orient religius ek.,,rin.,ik. Indtvidu-indiv.du berorientei religius «t«,„,,;*
cenderung memanfaatkan agama detn, kepentmgan-kepentmgannya sendir,.
memandang agama menuru, kerangka kegunaan .dan umumnva mengembangkan
keyakman agamanya secara selektif. sejauh ,,u sesua, dengan kebutuhan-
kebutuhan pnmernya, Agama berguna untuk mendukung kepereayaan din.
memp«ba,k, status, bertahan melawan kenyataan atau memben sanks, pada suatu
cara hidup. Mereka mengarahkan din kepada Tutor,, tetap, tidak bertolak dan
dmnya sendir, mereka digerakkan oleh apa yang bisa mereka dapa.kan dan
agama. lebih beronentasi pada keyak.nan dan kehidupan internal tanpa
memperhatikan konsekuensi ekstema!

b. Orient religiu, i„,ri„sik. I„d,v,du-,ndiv,du beror,en,as, religius ,„,„„„*
memperhatikan motivasi u.ama dalam agama yang dianutnya, lebih memusatkan
pada kepentingan agama W,,w, wfc, ba,„ merel(a ^ ^^^
,.mpKlKm „,„„,„„„„„ da„ Jm:/v megmim!; m)ine vm8 m^iw ^

menggerakkan seluruh aktivitas kehidupannya. Agama ditenma sebagai faktor
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pemadu (unifying factor). Mereka berusaha untuk menginternalisasikan dan

mengikut, ajaran agamanya secara penuh. Mereka akan mengmtegrasikan dan

menyelaraskan kebutuhan-kebutuhan lainnya sekuat apapun dengan keyakman dan
ajaran-ajaran religius.

Lebih jauh tentang onentasi religius, dapat disimak pendapat Rakhmat i1986).

Menurutnya orang yang onentasi religiusnya eksirmsik memandang agama sebagai
sesuatu untuk dimanfaatkan, dan bukan untuk kehidupan. Orang berpaling kepada

Tuhan, tetap, tidak berpaling dan din sendirmya. Agama digunakan untuk menunjang
motif-motif lam: kebutuhan akan status, harta, rasa aman atau harga diri. Orang yang
beragama dengan cara mi meiaksanakan bentuk-bentuk iuar dan agama, ia puasa.
shalat, naik hap, menikah dan seba8amya,tetapi tidak didalamnya (bukan faktor
intrmsik). Sebaliknya orang yang memiliki onentasi religius mtrinsik memandang
agama sebagai comprehensive commitment dan driving integrating mouve yang
mengatur seiuruh hidup seseorang. Agama ditenma sebagai faktor pemadu (unifying

.factor). Ini terhujam ke dalam dm penganutnya, hanya dengan cam itu kita mampu
memciptakan lingkungan yang penuh kasih sayang.

Pada peneiitian ini, peneliti memakai pengertian orientasi reigms berdasarkan

tipologi psikoiogis tentang orientasi religius dan Allport &Ross, yakni orientasi
religius ekstrinsik dan mtrinsik. Allport & Ross (dalam Adhim M.F. 2001)

menggunkana pendekatan motivasional untuk menjelaskan tipologi tersebut, Individu

vang termotivasi secara ekstrinsik memanfaatkan agamanya dan menunjukkan

motivasi serta visi kehidupan keagamaan yang bersifat fungsional. Secara sederhana.



orientasi religius merupakan motivasi dan visi kehidupan keagamaan seseorang yang

berrsifat religius. Ini berarti bahwa individu yang berorientasi religius mtrinsik akan

menganggap agama sebagai tujuan hidup.

3. Islam sebagai religi

Dalam peristilahan bahasa, religi memiliki makna yang sama dengan religie

dalam Bahasa Belanda, ad-dm dalam Bahasa Arab. Mengingat subjek dalam

peneiitian ins beragama Islam, maka perlu dirumuskan terlebih dahulu pengertian

tentang Islam sebagai religi.

Menurut Tabbarah (1993). Islam adalah nama yang diberikan kepada agama

yang dibawa oleh Muhammmad sebagai Nabl utusan Tuhan. Nama Islam sendiri

tidak diambil dari Muhammad sebagaimana yang biasa berlaku pada berbagai ajaran

agama Iainnya, tetapi secara langsung dinyatakan oleh Tuhan dalam kitab suci-Nya,

"Han ini telah Kusempurnakan agama hagimu, dan telah Kucukupkan nikmat-Ku

Dagimu, dan Kupiiihkan bagimu islam sebagai saiu-saiunva agama vang Kuridhai .

Secara Imguisttk, beberapa ahli menvatakan bahwa Islam berasal dari kata

saluna yang dalam bahasa Arab memikili tiga makna, yakni pelepasan dan

pembebasan dan setan serta kehendak buruk yang ada di dalam maupun diiuar diri.

kedamaian dan keamanan, serta ketaatan dan kepasrahan.

Istilah aslama (Penyerahan diri atau kepasrahan dalam bahasa Arab)

kadangkala digunakan dalam Al Our"an untuk menujuk kepada makna ini ketika

berbicara tentang perbedaan antara orang-orang yang beriman dan kaum ateis.
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Fndani (1996) menyatakan bahwa secara terminologis Islam merupakan

bentuk katajadian yang berasal dari kata jadian juga, yakni aslama. Kata dasarnya

adalah salima yang berarti sejahtera, tidak tercela dan tidak cacat. Islam juga berarti

kedamaian,kepatuhan dan penyerahan diri kepada Tuhan. Inti ajarannya adalah

berserah diri hanya kepada Allah subhanahu wata'ala.

Lang (2001) mengatakan, Islam berarti "menyerah" atau "tunduk" sebuah

penghentian perlawanan, sebuah penerimaan kehendak Tuhan secara sukarela pada

peraturan yang ditetapkan-Nya dan pada fitrah sejati manusia. Ini adalah suatu upaya

dan usaha sepanjang hayat tanpa batas. Lang (2001) menegaskan Islam adalah suatu

pengajaran yang terus berkelanjutan menuju ke derajat kedamaian dan kebahagiaan

yang semakin tinggi melalui kedekatan kepada Tuhan. Islam melibatkan semua

kemampuan kemanusiaan, kekuatannya adalah inutlak. Islam memuntut komitmen

jiwa dan raga, hati dan pikiran, secara sukarela.

Islam, menurut Cholil (Rahardjo, 1996) adalah satu-satunya agama yang diakui

disisi Allah sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT :

-u; ^ ui c_^<ji \jj ^_jji j^i ^ ^j, jj, ^ -v^, -J(

Artinya

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di stsi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisish orang-orang yang leiah dihen Al-kilah kecuali telah datang pengetalman
kepeda mereka. karena kedengkian (vang ada) di antara mereka. Barangsiapa vang



35

kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisabnya"
(QS. Ali-Imran : 14).

Islam adalah din al-haqq atau agama yang benar, seperti firman Allah :

Artinya :

"Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk (Al-Quran)
dan agama yang 'benar untuk dimenangkannya atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrik tidak menyukai. "(QS. At-Taubah : 33);

Artinya :

"Dialah yant> mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang
hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah SWl
sebagai saksi."' (QS. Al-Fath : 28);
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Artinya :
"Dia-lah yangmengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama

yang benar agar Dia memenangkannya atas segala macam agama meskipun orang-
orang musyrik membenci" (QS. Ash-Shaff: 9).

Zaidan (dalam Husein, 2000) mencatat beberapa defmisi Islam yang secara

keseluruhan rangkuman pengertian tentang Islam. Pertama, Islam adalah

sebagaimana hadist Rasulullah ketika berhadapan dengan Jibril. Ia bertanya kepada

Rasul. "Terangkanlah kepadaku tentang Islam1"'. Nabi menjawab, "Islam itu ialah

kamu menyaksikan bahwa tiada Tuhan selam Allah dan Muhammad adalah uiusan

Allah, mendirikan sholat, memmaikan zakat, berpuasa dibulan Ramadhan, dan

kebaitullah jika mampu') Berdasarkan hadist tersebut, maka orang Islam itu ialah

yang selaludapat meiaksanakan rukun-rukun Islam dengan baik.

Kedua, Islam itu ialah taat dan menyerahkan diri kepada Allah atas segala

ketetapan Seorang muslim adalah yang menyerahkan diri sepenuhnya untuk taat

kepada Allah dan menenma total (kaffah) atas seluruh ajaran yang dibawakan oleh

Rasulullah.

Ket/ga, Islam adalah agama yang menyempumakan agama yang datang

sebelumnya, bahkan merupakan korektor terhadap penyimpangan-penyeimpangan
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yang dibuat oleh pengikut-pengikut agama sebelumnya. Oleh sebab itu dalam Al

Qur'an Allah telah berfirman:

— r *

Artinya,

"Hari ini Aku telah sempurnakan bagimu agamamu dan telah Kuucapkan
bagimu nikmat-Ku dan Aku relakan Islam sebagai agama bagimu". (QS. Al-
Ma'idah: 3J

Keempai, Islam adalah agama yang mengandung peraturan-peraturan yang

mencakup seluruh segi kehidupan mansuia. Tidak ada satu pun persoalan kehidupan

manusia yang diabaikan, bahkan persoalan bagaimana membersihkan diri setelah

buang air kecilpun diatur di dalam agama Islam. Ini menunjukkan kelengkapan

kemenyeluruhhan sekaligus kesempumaan Islam.

Sebagai agama yang sempurna, Islam menuntut pemeluknya untuk menjadi

pengikut secara total (kaffah). Maksud dari mengikuti Islam secara kaffah adalah

meyakmi, berusaha memahami, menghayati dan berusaha dengan batas

kesanggupannya (fattaqullaha mastatha'tum) tanpa ada sikap penolakan terhadap

sebagian ajaran Islam karena keengganan atau ketidak setujuan pribadi. Seluruh

pengalaman ajaran agama itu dimaksudkan untuk memperoleh ridha Allah,

sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur'an surat Al-An"am ayat 162 :
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cjx*M Vj £i <J^*J IfVr^J l^J M^3 ^ ^

Artinya :

Katakanlah, "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku
semuanya) demi karena Allah. Pemelihara seluruh alam.

Islam menekankan bahwa amal perbuatan yang diterima di sisi Allah

hanyalah yang dilakukan karena mengharap ridha Allah. Perbuatan amal baik yang

sangat besar sekalipun apabila dilakukan untuk mengharapkan penilaian baik dari

manusia atau mengharapkan pamrih atas perbuatannya dari selain Allah, maka

amalannya dinilai sebagai kesia-siaan. Islam bahkan menganggap seseorang yang

melakukan perbuatan baik agar dilihat oleh manusia (nya) sebagai orang yang

mendustakan agama.

Berdasarkan ayat-ayat diatas, seseorang yang memiliki kesalehan secara ritual

tidak dipandang sebagai seorang yang meiaksanakan ketetapan agamanya sepanjang

kesalehannya secara ritual tidak memben dampak sosial yang nyata Seseorang juga

masih tergolong sebagai pendusta agama meskipun meiaksanakan penbadatan secara

taat apabila dalam melakukan perbuatan amal dimaksudkan untuk memperoleh pujian

dari orang lain, mengharapkan pamrih. Watak keikhlasan mi akan tumbuh jika
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seseorang benar-benar menjalani Islam secara kaffah dan dimaksudkan untuk

memperoleh ridha Allah, bukan pamrih kepada manusia.

Lang (2001) menerangkan, kunci keberhasilan dalam kehidupan sekarang ini

dan kehidupan di akhirat kelak bagi seorang muslim, dinyatakan dalam Al Quran

dengan dua kata kunci, yakni iman dan amal shalih (amilu al-shalihah). Kata iman

dan amal shalih senng disebut bersamaan dalam Al Quran. Setiap menyebutkan

iman, Al Quran segera mengikutinya dengan perkataan amal shalih. Iman saja tidak

cukup. Keberuntungan dan keselamatan hidup di dunia dan akhirat hanya akan

didapatkan apabila terdapat iman yang disertai amal shalih.

Lang (2001) menjelaskan lebih lanjut, kata kerja amila pada frasa 'amilu al-

shalihah berarti melakukan, bertindak, aktif, bekerja, atau membuat. Kata im

mengandung pengertian mengerahkan tenaga dan usaha. Maka, kata benda jadiannya

'amal (jamaknya a'mal) berarti tindakan, kegiatan, pekerjaan, atau kerja, seperti

dalam ayat, Aku tidak menyia-nyiakan kerja Camalaj orang-orang yang bekerja

(/aimlm) diantara kamu' (QS.AliTmran, 3 : 195). Kata benda shaiihat adalah jamak

dari shalih yang berarti tindakan baik atau benar, Lang (2001) lebih lanjut

menjelaskan tentang kata kerja shalaha dan ashlaha, yang berasal dari kata Arab

yang sama, berarti berbuat dengan benar dan tepat, meletakkan benda-benda secara

teratur, memperbaiki, mendamaikan, dan berdamai. Sebab itu. kata benda shulh

berarti damai, rekonsiliasi, penyelesaian, dan kompromi. Jadi ungkapan 'amila al-

shalihat (berbuat baik) merujuk kepada orang-orang yang tetap berusaha
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menempatkan sesuatu secara benar, memperbaiki keharmonisan, perdamaian, dan

keseimbangan.

Sebagai agama yang memberikan aturan-aturan atas segala aspek kehidupan,

Islam membekali penganutnya dengan serangkaian pedoman hidup yang tertuang

daiam Al Quran dan As Sunnah. Al Quran merupakan kitab suci yang merekam

wahyu petunjuk Slahi. Sedangkan As-Sunnah adalah rekaman atas segala perbuatan

dan ucapan-ucapan Nabi tentang berbagai perkara, baik yang diharuskan (wajib),

dianjurkan (mandub), didiamkan ataupun (mubah), diharapkan untuk tidak dikerjkaan

(makruh), maupun yang secara tegas dilarang untuk dikerjakan (haram).

Diungkapkan oleh ThabathabaT bahwa Al Quran sebagai sumber utama

ajaran menjadikan jalan hidup manusia pada makrifat (pengenalan) kepada Allah

Ta'ala, dan menjadikan keimanan akan keesaan Allah sebagai dasar pertama dan

agama. Dari jalan makrifat kepada Allah itu ia menunjukkan kepada akhirat, dan

keimanan kepada akhirat itu, yang pada hari itu orang baik akan dibalas kebaikannya

dan orang jahat akan dibalas dengan kejahatannnya, merupakan dasar yang kedua.

Kemudian dari jalan keimanan kepada akhirat itu, ia menunjukan makrifat kepada

Nabi, sebab ganjaran terhadap perbuatan itu baru bisa diberikan setelah pelakunya

mengetahui tentang ketaatan dan kemaksiatan kebaikan dan keburukan. Pengetahuan

tentang ini tidak dapat diperoleh kecuali melalui jalan wahyu dan kenabian, Al

Quran menjadikan keimanan kepada kenabian ini sebagai dasar ketiga dari agama,

ThabathabaT (2000) lebih lanjut mengemukakan bahwa Al Quran

memandang ketiga dasar tersebut, yakni keimanan pada keesaan Allah, keimanan
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pada kenabian, dan keimanan pada akhirat, merupakan dasar agama Islam. Setelah

itu, Al Quran menjelaskan pokok-pokok akhlak yang diridhai dan si fat-si tat yang

baik yang sesuai dengan ketika dasar tadi, yang setiap orang mukmin harus

menghiasi diri dengannya. Kemudian Al Quran menetapkan hukum-hukum

perbuatan yang menjamin kebahagian manusia yang akan menumbuhkan dalam

dirinya akhlak yang baik dan faktor-faktor yang mengantarkannya kepada aqidah dan

prinsip-prinsip yang pokok.

Penjelasan ThabathabaT ini bersesuaian dengan paparan Husein (2000)

bahwa Islam diturunkan untuk menyempurnakan akhlak manusia (Tiuiammiina

makanma al-akhlaq). Menurut Husein, penyempurnaan akhlak merupakan misi

utama agama Islam. Puncak penghayatan keberagamaan dan buah dan keimanan

yang sempurna terhadap Allah, kenabian dan hari akhir adalah tumbuh akhlak yang

baik dan amal shaleh semata-mata karena mengharap keridhaan Allah SWT. Dalam

terminologi Islam, pencapaian puncak keberagamaan disebut sebagai ihsan yang

secara sederhana didefinisikan sebagai keadaan dimana seseorang senantiasa merasa

melihat dan menghadapi Tuhan, dan jika ia merasa tidak mampu melihat Tuhan, ia

merasa senantiasa sedang dipandang dan diawasi oleh Tuhan. Keadaan ini

menyebabkan seseorang yang telah mencapai tingkatan ihsan melakukan peribadatan

dan amal perbuatan kebajikan daiam rangka memperoleh ridha Tuhan, bukan

penilaian dan balasan dari yang selain Tuhan.

Serangkaian pendapat tersebut di atas pada dasarnya menunjukkan bahwa

Islam sebagai religi meliputi berbagai dimensi yang saiing berkaitan : keimanan
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berkait erat dengan peribadatan, keimanan yang tipis akan sulit melahirkan

peribadatan yang sungguh-sungguh di siangdan maiam hari; peribadatan berkait erat

dengan akhlak, sehingga ukuran keberhasilan shalat adalah dari terhindarnnya

manusia dari melakukan fahsya' dan munkar, akhlak berkait erat dengan amal

perbuatan dan akhlak juga berkait erat dengan aqidah. Dengan kata lain, Islam

sebagai religi menuntut agar dimensi spritual terefieksikan melalui dimensi sosial,

dan dimensi peribadatan mempengaruhi dimensi amal dan akhlak.

Madjrie (1997) menunjukkan kesalingterkaitan antar dimensi itu dengan

menvatakan bahwa salah dan tersesat jika seorang Muslim hanya menjaga hubungan

ibadah Allah dalam arti sempit (ibadah ritual), sementara cara masyarakat dan

berkomunikasi dengan manusia lam tidak berdasarkan tauhid. Bahkan sekalipun

seseorang yang melakukan peribadatan dengan tekun bermasyarakat dan melakukan

amal perbuatan yang baik, apabila tidak didasari niat yang suci, maka akan terhitung

sia-sia dan tidak bernilai apa yang dilakukannya tersebut di hadapan Allah SWT.

uraian diatas memperoleh kesimpulan bahwa Islam sebagai religi berarti

kedamaian, kepatuhan dan penyerahan diti kepada Tuhan, sebuah penerimaan

kehendak Tuhan secara suka rela pada aturan yang ditetapkan-Nya pada fitrah sejati

manusia. Sebagai agama yang memberikan aturan-aturan atas segala aspek

kehidupan, Islam mernbekah penganutnya dengan serangkaian pedoman hidup yang

tertuang dalam Al Qur'an dan As Sunnah, islam diturunkan untuk menyempurnakan

akhlak manusia
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Sampai disisi perbincangan tentang definisi Islam sebagai religi lebih

mengacu pada tataran teoiogis. Daiam tataran empiris, Kurniawan (1997) mengatakan

Islam sebagai religi berhubungan dengan kenyataan kuantitatif bahwa Islam

merupakan religi besar di dunia dengan jumlah pemeluk kurang lebih 700 iuta jiwa

Sensus penduduk tahun 1990 menunjukkan 87,26 % warga negara Indonesia

beragama Isiam. Kenyataan empiris - sosiologis ini merupakan potensi yang besar

untuk melakukan serangkaian perubahan-perubahan positif secara sistematis dengan

mengacu pada nilai-nilai ideal Islam. Kalangan sosiolog menyebutnya sebagai social-

engineering atau rekayasa sosial.

4, Perkembangan Rehgiusitas pada Orang Dewasa

Charlotte Buchler (dalam jalaluddin, 2001) melukiskan tiga masa

perkembangan pada periode prapubertas periode pubertas dan periode adolesen.

Menurut H. Carl Witherington, di periode adolesen mi pemilihan terhadap kehidupan

mendapat perhatian yang tegas. Mereka mulai berpikir tentang tentang tangggung

jawab sosial moral, ekonomis dan keagamaan M.Buchori (dalam Jalaluddin, 2001).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa diusia dewasa orang sudah memiliki tanggung-jawab

serta sudah menyadari makna hidup, memahami nilai-nilai yang dipilih dan berusaha

untuk mempertahankannya. Orang dewasa sudah memiliki identitas yang jelas dan

kepribadian yang jelas dan kepribadian yang mantap dan stabil. Stabilisasi sifat-sifat

kepribadian ini antara lain terlihat dari cara bertindak dan bertingkah laku yang

bersifat tetap (tidak mudah berubah-ubah) dan selalu berulang kembali
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Kemantapan jiwa orang dewasa ini setidaknya memberikan gambaran tentang

bagaimana sikap keberagaman pada orang dewasa.mereka sudah memiliki tanggung

jawab terhadap sistem yang dipilihnya. Baik sistem mlai yang bersumber dan ajaran

agama maupun yang bersumber dari norma-norma lam dalam kehidupan. Jika orang

dewasa memilih nila. yang bersumber dan miai-mlai nonagama, itupun akan

dipertahankannya sebagai pandangan hidupnya. Kenyataan seperti itu terlihat dari

penstiwa sejarah gerakan yang dilancarkan Partai Komunis Indonesia (PKI). melalui

indoktrinasi partai in. telah mampu menanamkan sikap anti agama di kaiangan

Pemuda dan Gerwani. Ketika peristiwa berdarah G30 SPKI. para pemuda rakyat

dan Gerwani ini sanggup mempertahankan ideoiogi komunis yang mereka jadikan

pandangan hidup itu dengan menukar nyawa mereka.

Sikap keberagamaan orang dewasa memiliki prespektif yang luas, didasarkan

atas nilai-nilai yang dipilihnya. Selam itu sikap keberagamaan ini umumnya juga

dilandasi oleh pendalaman pengertian dan perluasan pemahaman tentang ajaran

agama yang dianutnya dan bukan sekedar ikut-ikutan.

Jalaluddin (2001) menjelaskan bahwa sejaian dengan tingkat perkembangan

usianya, maka sikap keberagamaan pada orang dewasa antara lain memiliki ciri-ciri

sebagai berikut :

(1) Menenma kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang

matang, bukan sekedar ikut-ikutan.

(2) Cenderung bersifat realis, sehingga norma-norma agama lebih banyak

diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku.
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Bersikap positif terhadap ajaran dan norma-norma agama dan berusaha untuk

mempelajari dan memperdalam pemahaman keagamaan.

(4) Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan dan tanggung

jawab din sehingga sikap keberagamaan merupakan reahsasi dari sikap

hidup.

(5) Bersikap lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas.

(6) Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga kemantapan

beragama selain didasarkan atas pertimbangan pikiran, juga didasarkan atas

pertimbangan hati nurani.

(?) Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian

masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam

menenma, memahami serta meiaksanakan ajaran agama yangdiyakininya

(8) Terlihat adanya hubungan antara sikap keberagamaan dengan kehidupan

sosial, sehingga perhatian terhadap kepentingan organisasi sosial keagamaan

sudah berkembang.

Penjelasan mengenai sikap keberagamaan orang dewasa memberikan

gainbaran tentang sikap yang bertanggung jawab terhadap sistem yang dipilihnva.

Baik sistem mlai yag bersumber dari ajaran agama maupun yang bersumber dati

norma-norma lain dalam kehidupan.

Dan pembahasan mengenai aspek-aspek orientasi religius dapat disimpulkan

adanya tujuh aspek penting yang mempengaruhi orientasi religius, ketujuh aspek itu

adalah (I) Personal (2) Selffish (3) Relevansi terhadap seluruh kehidupan (4)
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(4) Kepemenuhan terhadap penghayatan keyakinan (5) Pokok (6) Assosiasi (7)

Keterarturan penjagaan perkembangan iman.

C. Hubungan antara Orientasi Religius Istri

yang Berperan Ganda dengan Kohesivitas Perkawinan

1. Peranan religiusitas bagi manusia

Dikatakan oleh Hendropuspito (1990) peran rehgiusitas bagi manusia serta

kaitannya dengan fungsi agama itu sendiri. Selanjutnya dikatakan ada empat fungsi

yang diberikan manusia kepada agama, yakni : fungsi edukatif, fungsi pengawas

sosial, pemupukpersaudaraan, serta fungsi transformatif.

Manusia mempercayakan fungsi edukatif kepada agama mencakup tugas

mengajar dan bimbingan. Agama menyampaikan ajarannya dengan khadim-

khadimnya baik dalam acara keagamaan, khutbah, ceramah, atau pengajian dimasjid-

masjid seperti : Kyai, Ulama, dan Nabi. Mengenai mereka yang disebut Nabi

dipercaya bahwa petunjuknya dilakukan oleh sendiri, kebenaran ajaran mereka harus

ditenma, para Nabi diyakmi pula oleh pengikutnya bahwa mereka dapat berhubungan

dengan peneipta alamatau mendapat wahyu lewat perantara malaikat Jibril.

Tugas penyelamatan yang dipercayakan pada agama melalui keyakinan umat

beragama bahwa agama mampu membantu manusia untuk mengenai Allah SWT,

berkomunikasi dengannya, melalui shalat lima waktu yang dapat mencegah perbuatan
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manus.a dan kekejiaan dan kemunafikan. Agama yang diyakini dapat
mengintegrasikan manusia dengan tertib.

Sebagai pengawas sosial, agama merasa ikut bertanggung jawab atas adanya
norma-norma sus.la yang ba.k d.berlakukan atas masyarakat pada umumnya. Agama

menegakkan ka.dah-ka.dah susila yang ba.k bagi kehidupan moral warga masyarakat
dan sebal.knya memberlakukan sangsi-sangs, bag, peianggarnya. Fungs, agama yang
memupuk persaudaraan dimungkmkan oleh adanya kepercayaan bersama tentang hal
transenden. Daiam kesatuan .man keagamaan manusia bukan saja mclibatkan

sebagian dirinya, meiainkan seluruh pribadmya dilibatkan dengan sesuatu yang
tertentu yang dipercayai bersama, kebersamaan mi akan memupuk tali persaudaraan.

Kenyataan hidup manusia yang pada akhirnya menuntut untuk berhubungan dengan
hal yang transenden menjadikan agama sebagian hal yang sulit dip.sahkan dan
kehidupan seorang manusia. Oleh karena itu apa yang dituntut dan orang dewasa
yang beriman, bukan hanya menjadikan bcrmacam-macam bidang kehidupan itu
mihknya sendiri, tetapi dengan kesadaran yang mampu menjawab semua bidang
tersebut. Dikatakan oleh Dister (1989) yang menjadi syarat supaya usaha itu berhasil

adalah adanya motivasi beragama untuk mencari ridha Hah, bukan semata-mata untuk
memenuhi berbagai kebutuhan insaninya.

Agama memiliki fungsi tiansformatif, menjadikan individu yang tidak
mengenai mana suatu hal yang haq dan bathil bisa membedakan dan melihat suatu

kebenaran dengan jelas didasari dengan dalili akli maupun dalil nakli berdasarkan
kayakinannva.
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Fromm (dalam Muthahhan, 1994) percaya bahwa tidak ada seorang pun yang

tidak membutuhkan agama dan tidak membutuhkan aturan-aturan sebagai

penuntunnya dan mengatur cmta serta kepentingan-kepentmgannya. Masalahnya

bukan apakah seseorang menganut atau tidak menganut agama, meiainkan agama

apakah yang dipraktekkan. Maksud yang dituju From disini adalah bahwa manusia

tidak dapat hidup tanpa menyucikan dan memuja sesuatu.

Mutahhari (1994) menegaskan bahwa hanya agama sajalah yang dapat

membuat manusia menjadi orang beriman yang sebenar-benarnya dan

memungkinkan mengatasi sifat mementmgkan diri sendiri dan egoisme melalui

keimanan dan ideologi. Karena keyakinan keagamaan adalah satu-satunya keyakinan

yang dapat benar-benar mempengaruhi manusia dan memuaskan kecenderungan

alaminya ke arah kebenaran dan kesucian, maka tidak ada jalan lam bagi manusia

selain untuk memilih keyakinan beragama

Dari uraian diatas peneiiti memberi kesimpuian bahwa rehgiusitas memiliki

peranan yang sangat penting sehingga dapat menimbulkan kesadaran yang mampu

menjawab semua bidang kehidupan, keyakman beragama adalah satu-satunya

keyakinan yang dapat benar-benar mempengaruhi manusia kearah kebenaran

2. Lembaga perkawinan Islam

Disyariatkannya perkawinan dalam islam merupakan mamfestasi dan hikmah

diciptakannya manusia sebagai khalifah di muka bumi untuk membangun alam

semesta ini dan untuk menumbuh suburkan kebaikan didalamnya. Sebagaimana telah
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menjadi tabiat manusia untuk cenderung mengadakan hubungan dengan orang lain,

perkawinan pun disyariatkan, oleh karena itu didaiamnya terdapat kekuatan yang

mampu menundukkan pandangan, menjaga kemaluan dan menjauhkan manusia dari

hubungan tercels. Perkawinan juga merupakan alat untuk mempertahankan makhluk

yang bernama manusia dan untuk mengembangkan keturunan, supaya umat ini dapat

bangkit meiaksanakan kewajiban-kewajibannya, juga untuk mencapai target sebagai

umat yang paling banyak sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Rasulallah SAW.

Al-Shabuni (2000) mengatakan bahwa perkawinan merupakan salah satu

sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan

maupun tumbuh-turnbuhan. Perkawinan merupakan cara yang dipiiih Allah sebagai

jalan bagi manusia untuk beranak pinak, berkembang biak, dan melestarikan

hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif

dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Allah tidak menjadikan manusia seperti

makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti naiurinya dan berhubungan secara

anarkhi tanpa aturan, demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia.

Allah mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, sehingga hubungan

antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saiing

meridhai, dan upacara ijab kabul sebagai lambang adanya rasa ridha-meridhai. dan

dengan dihadiri paara saksi yang menyaksikan bahwa kedua pasangan laki-laki dan

perempuan itu telah saiing terikat. Bentuk perkawina ini telah memberikan jalan yang

aman pada naluri seks, memelihara keturunan dengan baik. Pergaulan suami-istri

menurutajaran Islam diletakkan dibawah naluri keibuan dan kebapakan sebagaimana
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ladang yang baik yang nantinya akan menumnhkan tumbuh-tumbuhan yang bank dan

mengahasilkan buah yang baik pula.

Thalib (1994) menegaskan bahwa perkawinan menurut pandangan Islam

merupakan ikatan yang suci. Dia adalah sebuah bangunan yang terhormat, yang tidak

boleh dicampur adukkan dengan suatu penyakit dan tangan-tangan jahii yang dapat

membinasakannya. Adanya tanggung jawab seperti itu dimaksudkan untuk

mmeperkecil volume terjadmya perceraian, mengembahkan manusia kepada kesucian

hati, membentuk eksistensi kekeiuargaan dan memberi kesempatan yang seluas-

luasnya kepada sebuah keluarga untuk bekerja, demi terlaksananya segala yang

menjadi kewajibannya. Apabila dalam suatu perkawinan terjadi perseiisihan yang

tidak menemukan jalan keluar yang terbaik, maka cerai adalah piiihan terakhir.

Lebih lanjut (Thalib, 1994) mengatakan bahwa dalam Islam perceraian adalah

bukan suatu yang diharamkan, dia adalah suatu yang halal tapi merupakan perkara

yang paling dibenci dihadapan Allah. Menghormati lembaga perkawinan sebagai

suatu tatanan satu-satunya yang memberi jaminan hidup tentram, damai, penuh kasih

sayang, dan cinta yang tuius. Sebab bilamana terjadi suatu hal yang mengancam

kepentingan pribadi pasangan yang bersangkutan, tersedia jalan keluar yang baik

sehingga mereka tidak terjerumus dalam kesengsaraan tanpa batas.

Bilamana lembaga perkawinan ternyata melarang perceraian dan mewajibkan

pasangan yang terikat didalamnya menanggung derita sampai mati, maka lembaga

perkawinan pasti dijauhi oleh manusia. Sebab hal itu bertentangan dengan dorongan

fitrah manusia yang ingin selalu mendapatkan kebahagiaan dan kesenangan dan
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melawan penderitaan dan kesengsaraan. Bilamana ternyata ikatan perkawinan

semacam itu akan dijauhi oleh manusia, bahkan akan dihancurkannya. Karena itu,

dengan adanya perceraian yang digariskan oleh Islam, setiap orang menjadi sadar

bahwa ikatan perkawinan tidaklah akan menjadikan mereka menderita, tetapi

menjadikan mereka lebih berbahagia, lebih merasakan cinta yang tulus. dan lebih

menyuburkan rasa kasih sayang . karena ketika rumah tangga mereka kosong dari

suasana seperti itu, mereka mempunyai hak untuk melepaskan ikatan perkawinan

yang disebut perceraian, Jadi, perceraian benar-benar memberikan jalan keluar

kepada pasangan tersebut dan masyarakat dari belenggu penderitaan dan

kesengsaraan yang timbul dalam kehidupan berumah tangga.

Dari uraian diatas dapat ditank kesimpulan bahwa menurut pandangan Islam

perkawinan adalah merupakan ikatan suci untuk mencapai ketentraman jiwa. Bentuk

perkawinan telah memberikan jalan yanng aman pada naluri seks dan memelihara

keturunan dengan baik. Dalam Islam tidak ada hukum yang mengatur bahwa

perkawinan mutlak dilaksanakan seumur hidup, walau apapun yang terjadi. Apabila

dalam suatu perkawinan terjadi persehsihan terus menerus sampai menjadi suatu

masalah yang latent sehingga menyebabkan penderitaan bagi keluarga yang

bersangkutan, maka Islam sebagai agama yang selalu membawa penganutnya kepada

jalan yang terbaik memiliki syariat yang sangat bijaksana dalam menyikapi hal

tersebut, sebagai pilihan yang terakhir yaitu perceraian, Meskipun perceraian adalah

perkara halal yang paling dibenci oleh Allah tapi perceraiaan adalah bukan suatu

vang diharamkan .
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3. Hubungan antara Orientasi Religius dengan Kohesivitas Perkawinan

Dengan meninjau kembaii apa peranan rehgiusitas bagi seorang manusia,

akan didapat titik temu mengenai keterkaitan orientasi religius dengan kohesivitas

perkawinan, Landis dan Landis (1960) mengungkapkan bahwa seseorang dapat

merasakan berat dalam hidupnya oleh sebab ia berlaku agresif terhadap individu lain,

curiga terhadap motif-motif yang ada dibalik setiap tindakan orang lain. Hal seperti

itu terjadi, karena kurangnya inner security dalam diri pelakunya, selama perasaan

tidak adekuat tersebut masih ada, orang tidak akan pernah mampu menerima

kehadiran sesamanyasebagaimana adanya. Orientasi terhadap nilai-nilai religius akan

menumbuhkan inner security pada diri individu yang bersangkutan . sehingga dapat

menolongnya untuk memahami orang lam.

Dikatakan pula oleh Landis dan Landis (I960) bagi individu yang tumbuh

dalam lingkungan yang memiliki orientasi kehidupan religius, kebiasaan pergi

ketempat ibadah atau melakukan kegiatan keagamaan secara teratur, merupakan

latihan selfdisipline misalnya: seluruh anggota keluarga diharuskan shalat berjamaah

setiap maghrib, rutin meiaksanakan puasa sunnah setiap senin dan kamls dapat

melatiih individu untuk melakukan penundaan sejenak terhadap pemenuhan

kebutuhannya yang lain.

Dalam kehidupan perkawinan, inner security pada diri suami istri akan

menolongnya untuk menerima pasangan hidupnya sebagaimana adanya, self'disipline

bagi individu yang menikah sangat penting, ini membantunya untuk tidak bersikap



mementingkan diri sendiri, meiainkan mengarahkannya untuk menaruh perhatian

pada kesejahteraan bersama.

Menurut Lasswell dan Laswell (1987) letak pengaruh positif rehgiusitas

terhadap kesuksesan perkawinan berpangkal pada kemampuan faktor onentasi

religius dalam memberi bimbingan kepada individu untuk saiing mencinta dan

melakukan pengorbanan pribadi untuk orang yang dicintai. Onentasi religius tidak

hanya menekankan pentingnya individu untuk meningkatkan kualitas hubungannya

dengan sesama. Seseorang yang memiliki orientasi religius intrinsik memandang

agama sebagai comprehensive commitment dan driving integrating motive yang

mengatur seluruh hidup seseorang. Agama menggerakkan untuk melalukan berbagai

perbuatan yanng mendatangkan kebajikan demi memenuhi misi suci agama. Segala

tindakan yang membawa kebajikan dilakukan untuk memperoleh kecintaan dari

Tuhan dan bukan penilaian-penilaian sosial ataupun kenikmatan yang ditimbuikan

oleh tindakan tersebut.

Berikut ini, akan diungkapkan hubungan antara onentasi religius dengan

kohesivitas perkawinan :

a. Hubungan orientasi religius dengan kepuasan suami-tstri sebagaipasangan hidup.

Dikatakan oleh (Walgito. 1984) umumnva individu memasuki hidup perkawinan

dengan harapan bahwa perkawinan akan memberi kepuasan hidup terhadap

kebutuhan biologis, kebutuhan psikologis, sosial, serta agama. Pada kenyataannya

kerap kali harapan-harapan itu tidak terpenuhi, ini membuat individu menjadi



54

kecewa. Perkawinan dirasa sebagai suatu beban berat yang menyakitkan dan orang

akan cenderung menghindar dari sesuatu yang tidak menyenangkan dirinya.

Ketika sepasang insan memasuki kehidupan awal dalam status suami-istri

hendaknya dipasang niat dan tekad yang utuh dan penuh tanggung jawab dalam

kedudukan masing-masing. Hendaknya diniatkan pula untuk menyelenggarakan

kehidupan rumah-tangga dengan penuh semangat mawaddah wa rahmah (kasih

sayang) dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mendambakan

kendhaan, limpahan hidayah dan taufik-Nya. Salah satu cara untuk mengurangi

kesenjangan antara harapan dan kenyataan adalah berupaya meninjau kembali

harapan-harapan tentang perkawinan, mungkin saja ada yang kurang reaiistik

sehingga sangat sulit untuk diwujudkan, serta menerima kenyataan apa adanya.

(Basri, 1994)

Berdasarkan peneiitian Brutz dan Alien (1986) menyimpulkan bahwa

kekerasan dalam perkawinan yang ditunjukkan dalam bentuk verbal, maupun non

verbal, misalnya pertengkaran suami-istri yang diisi dengan bentakan : ataupun

tindakan kekerasan yang langsung berhubungan dengan fisik, misalnya menampar,

memiliki korelasi negatif dengan taraf onentasi religius suami-istri, semakin tinggi

tarafonentcisi religius mtrinsik suami-istri, maka semakin jarang pula orang tersebut

melakukan tindakan kekerasan ketika menghadapi konflik daiam perkawinan.
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b. Hubungan orientasi religius dengan penyesuaian suami-istri terhadap terhadap

perannyasebagai orang-tua bagi anak mereka.

Anak-anak bila dikiaskan dalam kehidupan keluarga adalah buah hati sibiran

tulang. Anak-anak dalam keluarga adalah permata rumah-tangga. Anak-anak dalam

keluarga adalah amanah Allah yang perlu dipelihara dengan sebaik-baiknya. Sebagai

orangtua harus berperan sebagaimana perannya agar mampu membentuk kepribadian

anak menjadi lebih terarah (Basri, 1994). Menurut Jhon lock dalam teori tabula rasa

anak adalah bagaikan kertas putih yang bersih dari segala noda. Tugas orang tualah

yang menuliskan hal-hal yang baik kedalam kertas putih tersebut sehingga tercipta

suatu karangan yang indah. Sebagaimana hadist Rasulallah bahwa :

J ,0 fi 0.0

Artinya:

"Setiap anak dilahirkan adalah dalam keadaan fitrah karena orang
tuanvalah mereka bisa menjadi yahudi atau nashrani atau majusi".

Jalaluddin (1996) mengatakan bahwa konsep ajaran islam menegaskan bahwa

pada hakikatnya penciptaan jin dan manusia adalah untuk menjadi pengabdi yang

setia kepada penciptanya (Q.51 56) Agar tugas dan tanggung jawab dapat

diwujudkan secara benar, maka Tuhan mengutus Rasul-Nya sebagai pemberi

pengajaran, contoh dan teladan. Dalam estafet berikutnya risalah kerasulan ini

diwariskan kepada Ulama. Tetapi tanggung jawab utamanya dititik beratkan pada

kedua orang tua. Dipesankan Rasul bahwa, bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah.
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yaitu dorongan untuk mengabdi kepada penciptanya. Namun benar tidaknya cara dan

bentuk pengabdian yang dilakukannya, sepenuhnya tergantung dari peran kedua

orang tua masing-masing.

Peneiitian Filsinger dan Wilson (1984) menunjukkan adanya korelasi positif

antara tingkat rehgiusitas suami istri terhadap penyesuaian terhadap peran sebagai

orang tua terhadap anak mereka dalam perkawinan, disebutkan pula Hurlock (1981)

bukti keberhasilan penyesuaian sebagai orang tua yang dilakukan suami-istri

terhadap peran mereka dalam perkawinan, merupakan aspek penting bagi kohesivitas

perkawinan mereka.

Masdani (1983) mengutarakan bahwa keseimbangan kepribadian yang kurang

baik pada diri individu , misalnya kepribadian yang infantil atau psikotik, merupakan

faktor penghambat perkembangan perkawinan, dan menghambat peran mereka

sebagai orang tua. Fungsi orientasi religius akan mengintegrastkan seluruh

kepribadian, dengan adanya interfensi faktor religius pada diri suami-istri, diharapkan

akan mengantarkan mereka pada kematangan pribadi, yang pada gilirannya dapat

menjadi modal bagi terwujudnya kohesivitas perkawinan.

c. Hubungan orientasi religius dengan penvesuaian dalam kehidupan seksual.

Penyesuaian kehidupan seksual memiliki korelasi hubungan onentasi religius vang

komprehensif artinya bahwa agama yang dianut individu akan mampu menjadi

filsafat hidupnya (philosophy of life), segala sesuatu yang tejadi pada individu

senantiasa dikembalikan pada Tuhan (Subandi, 1995). Pengertian ini membawa
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individu untuk mampu menerima segala perbedaan dengan individu yang Iain

sehingga akan membuahkan toleransi.

Sebuah perkawinan yang didirikan berdasarkan azas-azas yang Islami adalah

bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang sah dan baik-baik serta mendapatkan

ketenangan dan kebahagiaan didaiam kehidupan manusia. Kebahagiaan tersebut

bukan saja terbatas daiam ukuran-ukuran fisik-biologis tetapi juga daiam psikologis

dan sosial serta agarnis (Basri, 1994). Dikatakan pula oleh Basri (1994), perasaan

seksual pada seseorang sebenarnya adalah ungkapan perasaan cinta terhadap daya

tarik kita untuk orang lain. Hasrat itu akan tersalurkan dengan penuh kepuasan dan

kebahagiaan jika proses selanjutnya terdapat kerjasama yang sebaik-baiknya antara

suami-istri yang saiing mencintai.

Dalam pengalaman hidup sangat banyak keluhan, bahwa tidak setiap orang

(suami-istri) mampu mengekspresikan dan menyalurkan dorongan naluriah tersebut

dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika taraf

kebahagiaan dalam kehidupan terasa ada yang mengganjal atau ada sesuatu yang

kurang. Salah satu unsur dan kegiatan diantara suami-istri yang dipandang menjadi

dasar dari keadaan berbahagia atau tidaknya sepasang manusia dalam kehidupan

berumah tangga ternyata dalam persoalan lahan hubungan seksual diantara mereka.

Karenanya penyesuaian yang baik dalam kehidupan seksual perlu dikomunikasikan,

antara lain diindikasikan dengan adanya kesepakatan tentang kapan dan teknik yang

digunakan dalam melakukan hubungan seksual tentunya dengan berdasarkan

ketentuan svariat agama.
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d. Hubungan orientasi religius dengan penyesuaian dibidang ekonomi.

Agama daiam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai vang

memuat norma-norma tertentu. Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam

mendorong individu untuk melalukan suatu aktivitas, karena perbuatan vang

dilakukan dengan latar belakang keyakinaan agama dinilai mempunyai unsur

kesucian, serta ketaatan. Keterkaitan ini akan memberi pengaruh diri seseorang untuk

berbuat sesuatu. Sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan suatu

tindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana

yangtidak boleh menurut ajaran agama yang dianutnya (Jalaluddin, 1994).

Menurut Allport (1953) Penyesuaian kehidupan ekonomi memiliki korelasi

dengan orientasi religius yang konsisten. Kehidupan beragama yang konsisten

diindlkasikan dengan adanya keselarasan antara peilaku individu dengan nilai-nilai

moral dalam agama yang dianutnya, Agama telah memberi arah bagi perilaku

individu di mana saja secara konsisten. Penyesuaian dibidang ekonomi sangat

dipengaruhi oleh kematangan dalam beragama sebab ekomomi adalah segala hal

yang berurusan dengan intern dan ekstern rumah tangga. Contohnya untuk

bagaimana mendapatkan rizqi yang halal dan cara mengatur uang belanja.

Melihat hal-hal diatas, maka kita dapat mengetahui bahwa onentasi religius

memiliki kaitan atau hubungan terhadap munculnya kohesivitas perkawinan pada istri

yang berperan ganda. Artinya, dengan tercapainya orientasi religius yang mtrinsik

diharapkan istri yang berperan ganda akan mampu mempertahankan kohesivitas
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perkawinannya sehingga tingkat perselingkuhan atau perceraian akan semakin

rendah.

D, Hipotesis

Ada korelasi yang positif antara orientasi religius istri yang berperan ganda

dengan kohesivitas perkawinan. Semakin mtrinsik orientasi religius istri yang

berperanganda maka semakin tinggi kohesivitas perkawinannya.
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BAB III

METODE PENEL1T1AN

A. identifikasi Variabel Peneiitian

1. Variabel bebas : Orientasi religius

2. Variabel tergantung : Kohesivitas perkawinan

B. Definisi Operational

1. Orientasi religius adalah motivasi dan visi psikologis yang berkenaan dengan

kehidupan keagamaan seseorang. Orientasi religius dibedakan atas orientasi

religius mtrinsik dan orientasi religius ekstrinsik. Orang-orang yang berorientasi

religius mtrinsik menganggap agama sebagai keyakinan dan kehidupan internal

mereka dan menjadikan agama sebagai tujuan hidup. Orang-orang berorientasi

religus ekstrinsik akan menggunakan agama untuk mendapatkan status, keamanan,

justifikasi diri dan kemampuan sosial : mereka menggunakan agama sebagai alat.

Variabel ini akan diungkap dengan skala orientasi religius. Semakin tinggi skor

vang diperoleh subjek, menunjukkan semakin mtrinsik orientasi religiusnya, dan

semakin rendah skor yang diperoleh subjek menunjukkan kecenderungan semakin

ekstrinsik orientasi religiusnya.

2. Kohesivitas perkawinan menunjukkan tingkat ketertarikan dan ketenkatan

pasangan suami-istri dalam tali perkawinan. Diukur atas dasar empat aspek , yakni
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: seberapa besar kepuasan suami-istri dalam perannya sebagai pasangan dalam

perkawinan. Penyesuaian suami-istri terhadap peran mereka sebagai orang-tua

bagi anak-anak, penyesuaian dibidang seksual, serta penyesuaian dibidang

ekonomi. Skor kohesivitas perkawinan diperoleh dan skor kohesivitas perkawinan

istri yang berperan ganda..

C. Subjek Peneiitian

Subjek pada peneiitian ini adalah istri yang berperan ganda. Peneiitian

dilakukan diPon-pes Attaqwa dan DPRD Kota Bekasi. Adapun karaktenstik subjek

dalam peneiitian ini adalah ibu rumah tangga yang memiliki pekerjaan yang jelas,

beragama Islam, memiiki anak, pendidikan minimal SLTA. Subjek peneiitian yang

diambil berjumiah 80 dan yang kembali hanya 68 bendel yang memenuhi kriteria

yang telah ditetapkan,

D. Metode Pengumpuian Data

Metode pengumpuian data adalah suatu cara untuk mendapatkan data yang

akan dianalisis dalam suatu peneiitian. Untuk mendapatkan data yang relevan dan

akurat metode yang digunakan haruslah tepat dan sesuai dengan tujuan peneiitian

yang akan digunakan sehingga dapat memenuhi syarat reliabilitas dan vaiiditas.

Metode pengumpuian data dalam peneiitian ini menggunakan alat ukur vang

berbentuk skala atau kuesioner. Metode kuesioner adalah suatu daftar yang beristkan



rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti, dalam

hal mi adalah masalah orientasi religius dan kohesivitas perkawinan .

1. Penyusunan skala orientasi religius

Data orientasi religius dalam peneiitian ini diungkap melalui skala orientasi

religius (selanjutnya diberi judul Skala I) yang disusun oleh penulis dengan

memodifikasi skala serupa yang disusun oleh Adhim (2001). Penyusunan skala

tersebut didasarkan pada aspek-aspek yang mempengaruhi orientasi religius. Aspek

yang diungkap daiam skala ini yaitu meliputi . personal, selffish, relevansi terhadap

seluruh kehidupan, kepenuhan terhadap penghayatan keyakinan, pokok, assosiasi

,keserasian penjagaan perkembangan iman.

a. Personal, yaitu kebutuhan untuk melakukan pembedaan tentang orientasi religius

pada individu, muncul menjadi pemberi n.iai dan sekahgus alat yang memberi

identitas

b. Selffish, yaitu melakukan peribadatan dan amal perbuatan kebajikan dalam

rangka memperoleh ridha Tuhan, bukan penilaian dan balasan dari yang selam

Tuhan.

c Relevansi terhadap seluruh kehidupan yaitu. agama memberikan aturan-

aturan atas segala aspek kehidupan, serangkaian pedoman hidup yang tertuang

dalam Al Quran dan As Sunnah untuk direalisasikan daiam kehidupan.

d. Kepemenuhan terhadap penghayatan keyakinan yaitu, penerimaan kehendak

tuhan secara suka rela pada peraturan yang ditetapkan sebagai suatu upaya daiam

usaha sepanjang hayat tanpa batas.
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e. Pokok yaitu, mengikuti Islam secara total (kaffah) artinya meyakim, berusaha

memahami menghayati, dan berusaha mengamalkan seluruh ajaran Islam secara

optimal, dengan tujuan mengharapkan ridha Allah..

1 Assosiasi yaitu, dimensi spiritual terrefieksi melalui dimensi sosial dan dimensi

peribadatan yang mempengaruhi dimensi amal dan akhlaq.

g. Keteraturan penjagaan perkembangan iman yaitu, kehidupan yang dipenuhi

oleh perasaan religius, dan senantiasa dilaksanakannya.

Selanjutnya masing-masing aspek dikembangkan dalam beberapa aitem yang

terdiri dari aitem-aitem favorable dan aitem-aitem non favorable. Kerangka

penyusunan Skala I ini dapat dilihat pada tabel 1berikut:



label I

Kerangka Skala I (orientasi religius)

No j Komponen

\ Personal

I Selfish

j Relevansi
j terhadap
! kehidupan

Aitem

favorable
Aitem

I nfavorable
Jumlah ! Bobot

-U%L_
I LU9.52.62. ! 19.25 32 42" i W

j 70 / 59" !
117,26,27,45, i 7,23,34 64 6^n 10
|68 ; j
j3,11,16,46, t 6,28^4151 T !0
i 48,60 j I

4 (Kepemenuhan ; 13,21,22,54, i30,34.44,47. l""]o"

14,3

14,3

M,3I terhadap
! penghayatan
i keyakinan
I Pokok

Assosiasi

j Keteraturan
j penjagaan
j perkembangan

Jjrmm
! Total

43 67

10,20,24,50, ! 1.15.38.57 65 r~fQ
66 I i

I-4.J

j 5,8,35,63,56 f 12,18.40,61, ] to " t 14T
i : ^3 - '

j 2,4,33,36,49 | 9,31,37,55,58 j ]0 14,3

36 34 70 100
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2. Penyusunan skala kohesivitas perkawinan.

Data kohesivitas perkawinan dalam peneiitian ini diungkap melalui skala
kohesivitas perkawinan (selanjutnya diben judul Skala II) yang disusun sendiri oleh
penulis. Penyusunan skala in. didasarkan pada aspek-spek yang mempengaruhi
kohesivitas perkawinan. Aspek yang diungkap dalam skala mi meliputi (a) kepuasan
sebaga, pasangan (b) penyesu.an sebaga, orang tua (c) penyesua.an dibidang seksual
(d) penyesuaian dibiadang ekonomi.
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a. Kepuasan sebagai pasangan ya,tu, dapat menenma keadaan suami-.stn
sehingga bisa mencapai keharmonisan.

b. Penyesuaian sebagai orangtua yaitu, memainkan perannya sebagai orang tua
dalam membina perkembangan anak dalam keluarga.

c Penyesuaian dibidang seksual yaitu, mengkomunikasikan dan menyelaraskan
masalah seksual agar tercipta keharmonisan antara suami-istri.

d Penyesuaian dibidang ekonomi yaitu, mengkompromikan masalah dana dan cara
pengeloiaannya.

Selanjutnya masing-masing aspek dikembangkan dalam beberapa aitem yang
terdir, dan aitem-aitem favorable dan non favorable. Kerangka Skala 11 ,n, dapat
dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2

Kerangka Skala II (kohesivitas perkawinan)

NO j Komponen I Aitem i7ifpm n.—tti-! d? L, Altem \ Jumlah | Bobot
~, —-f-.T .|Ja.Y?J"?We j unfavorable I («/„\
» jKepuasan sbg: 1,5.9,21,26, ^3 24 28 32^ "r Is [ **

!5§sai£ati^___jj634JM4_ ' 38,46.51' ' ' '
enyesuaian sbg j2,6,10,17,351 T4^y*l947T~\J'

jj>rang_tua__ j40,54 ' ! ,52 55' 58~ '' i
!Penyesuaian T3jU8^2TT7TT5^2T34~45 ^]T

j_djbjdangjekjuaJ j 37,42,58 }50,53 57 ' "' ?
)Penyesuaian l^AlX^^J620W3T4T^~\T
1dibidang j 27,59.60 !46.56 '
j^ojiornj_ ! j ' j
i. JoM l 30 r~ i5 L_jo "i 100
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Pengukuran orientasi religius dan kohesivitas perkawinan ini menggunakan

skala dengan metode Summated Rating dari Likert, yang dimodifikasi dengan

menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu : "Sangat Setuju (SS), "Setuju (S),

"Tidak Setuju" (TS), dan ""Sangat Tidak SetujulSTS). Alternatif untuk jawaban

"Ragu-ragu" sengaja dihilangkan, dengan maksud untuk menghindari kecenderungan

pemusatan jawaban pada satu alternatif.

Metode kuesioner atau skala yang digunakan dalam peneiitian ini secara garis

besar terdiri dari dua bagian, yaitu :

1) Bagian pertama, mengungkap identitas subjek peneiitian yang meliputi :

a. Nomor responden

b. Agama

c. Usia

d. Pendidikan

e. Pekerjaan

f. Jumlah anak

g. Wilayah tempat tinggai

2) Bagian kedua merupakan yang mengandung butir-butir pernyataan yang

mengungkap aspek-aspek kedua variabel tersebut.

3. Teknik penyampaian alat ukur

Kesungguhan dan kejujuran subjek dalam pengisian skaia akan sangat

menentukan kualitas hasii peneiitian ini. Agar hal tersebut dapat tercapai, maka
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sedapat mungkin terjalin rapport yang baik, yaitu hubungan antar pribadi yang

ditandai oleh semangat kerja sama dan saiing mempercayai antar penuiis dengan

subjek peneiitian. Rapport dapat terjalin melalui komunikasi langsung sebelum

subjek mengisi skala yang disajikan, maupun komunikasi secara tidak langsung, yaitu

melalui skala yang disajikan.

Selam itu, dalam penyajian skala, subjek harus benar-benar dimotivasi agar

bersungguh-sungguh dan jujur dalam menjawab. Penting pula untuk diberitahukan

pada subjek bahwa kerahasiaan pribadinya terjamin sepenuhnya, tanpa harus takut

pada konsekuensi apapun dengan menjawab skala yang disajikan. Untuk itu, dalam

penyajian skala, penulis sengaja menghindari pencanturnan nama diri subjek. Namun

guna kepentingan peneiitian, subjek cukup mencantumkan, agama, usia, pendidikan

Jumlah anak pekerjaan dan wilayah tempat tinggal pada lembar identitas.

4. Skoring

Penyekoran untuk skala I (orientasi religius) dan skala II (kohesivitas

perkawinan) memiliki sistem penyekoran yang sama. Berkisar antara satu sampai

empat untuk masing-masing aitem yang disajikan. Kriteria pemberian skor untuk

aitem-aitem yang favorable adalaah .jawaban "Sangat Setuju" (SS) mendapat skor 4.

"Setuju" (S) mendapat skor 3, "Tidak Setuju" (TS) mendapat skor 2, dan "Sangat

Tidak Setuju" (STS) mendapat skor I. Kriteria pemberian skor untuk aitem-aitem non

favorable adalah : jawaban "Sangat Setuju" (SS) mendapat skor I,"Setuju (S)

mendapat skor 2, "Tidak Setuju""(TS) mendapat skor 3, dan "Sangat Tidak Setuju"
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E. Metode Analisa Data

Data peneiitian yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode

analisis statistik. Metode analisis statistik merupakan cara ilmiah untuk

mengumpulkan, menyusun, menyajikan, dan menganaiisis suatu peneiitian yang

berwujud angka-angka yang merupakan dasar yang dapat dipertanggungjawab-kan

untuk menarik kesimpuian yang benar (Hadi, 1985).

Keunggulan dari metode analisis statistik yaitu dapat memberikan teknik yang

sederhana daiam mengklasifikasikan data dan menyajikan data, sehingga data

tersebut lebih mudah dimengerti. Metode analisis statistik dapat juga menyajikan

ukuran yang dapat mensirafkan populasi ataupun variasinya, dan memberikan

gambaran yang lebih baik tentang kecenderungan nilai tengah variabel. Metode

statistik dapat juga digunakan untuk pengujian hipotesis sehingga dapat

meningkatkan kecennatan peneliti dalam rangka mengambil keputusan terhadap

kesimpuian yang ingin ditarik.

Sesuai dengan tujuan peneiitian dan hipotesis peneiitian maka teknik statistik

yang digunakan adalah analisa korelasi Product Moment dengan Seri Program

Statistik (SPS-2000) dari Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.



BAB IV

PELAKSANAAN, ANALISIS DATA, HASIL PENELITIAN

DAN PEMBAHASAN

A Onentasi Kancah dan Persiapan Peneiitian

!. Orientasi Kancah

Pengarnbilan data peneiitian dilakukan di Pondok Pesantren Attaqwa I Putri

yang terletak didesa Ujungharapan desa Bahagia Kecamatan Babeian, Pon-pes

Attaqwa Putri memiliki luas 120 Ha, tanah wakaf seluas 80 Ha. Didirikan pada

tanggal 6 Agustus 1956 oleh perintisnya dari Yayasan Attaqwa K.H.Noer Ali.

Tercatat dalam Akte notaris No 11 oleh Elliza Kondang. Pon-pes Attaqwa merupakan

sekolah swasta Islam dibawah naungan pengurus Yayasan Attaqwa,

Kegiatan yang menonjol pada lokasi peneiitian adalah kegiatan belajar

mengajar, dan juga berbagai aktivitas extra maupun intra kulikuler para santn.

Dilingkungan pondok juga terdapat kegiatan kemasyarakatan yang bersifat

keagamaan antara lain diadakannya pengajian mingguan yang diikuti oleh masyarakat

sekitar yang bertempat di Pon-Pes Attaqwa yang dibimbing langsung oleh pimpinan

pondok sekaligus tokoh masyarakat dilingkungan Bekasi. Tema-tema yang diangkat

berkisar pada fiqih, aqidah dan muamalat yang kemudian dijabarkan sesuai dengan

perkembangan zaman.
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Selain pon-pes Attaqwa Putri pengambilan data dilakukan di DPRD koia

Bekasi karena tidak mencukupi jumlah sampel yang telah ditetapkan. DPRD

pemerintah kota Bekasi terletak di Jl. Ir H. Juanda "No. 100. Fraksi yang mewakili

subjek peneiitian yaitu Fraksi TNI, Fraksi PBB, Fraksi PKB, Fraksi PK dan Fraksi

PPP.

Kegiatan yang menonjol pada lokasi peneiitian adalah hanya seputar rapat

paripurna dan rapat untuk mempersiapkan hari jadi Kota Bekasi bertepatan

beriangsungnya peneiitian. Peneliti tidak bisa melakukan wawancara secara intensif

karena waktu yang diberikan oleh mereka sangat terbatas sehingga kurang

mengetahui lebih banyak tentang Kota bekasi.

2. Persiapan Peneiitian

a. Perijinan. Perijinan untuk peneiitian ini dikeluarkan oleh Dekan fakultas

Psikologi Ull Nomor : 59/ Dek/70/TP/l 1/2002 tertanggal 20 Februari 2002.

Selanjutnya surat ifin peneiitian ini dipergunakan sebagai syarat untuk

mengambil data peneiitian, baik untuk uji coba alat ukur maupun dalam

pengambilan data peneiitian.

b. Persiapan alat ukur. Sebelum ke 2 alat ukur (Skala Onentasi Religius dan Skala

Kohesivitas Perkawinan) digunakan untuk keperluan pengambilan data dalam

peneiitian ini, maka terlebih dahulu diadakan preliminary reseach yang

bertujuan untuk meningkatkan vaiiditas alat ukur dan untuk menghindari terlaiu
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banyaknya aitem yang gugur serta metnperbaiki kalimat yang kurang

dimengerti oleh subjek peneiitian. Preliminary reseach dilakukan pada 3 orang

subjek yang memiliki kriteria yang telah ditetapkan dengan mendatangi tempat

tinggalnya satu persatu. Peneiitian dilakukan dengan cara subjek mengisi Skala

yang diajukan sekaligus mengadakan persamaan persepsi dengan penulis. Hal

tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama. Setelah preliminary research

dilakukan dan diadakan perubahan-perubahan kecil peneiitian dilanjutkan

dengan terlebih dahuiu melalui tahap uji coba alat ukur. Uji coba terhadap alat

ukur yang akan digunakan dalam peneiitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

vaiiditas dan realibilitas dan alat ukur, yaitu skala orientasi religius dan skala

kohesivitas perkawinan, sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan untuk

diperguankan dalam peneiitian yang sesunggguhnya

c. Uji coba alat ukur. Uji coba alat kur ini memerlukan waktu satu minggu, antara

tanggal 11-18 Februari 2002, dan dikenakan pada 80 orang subjek dengan

karaktenstik yang sesuai dengan subjek peneiitian. Subjek uji coba di peroleh

dari masyarakat Kalasan Purwomartani dan Jaban Tridadi Sleman. Dari 80

bendel (masing-masing terdiri atas Skala 1dan Skala II) alat ukur yang disebar

terkumpul kembali sebanyak 76 bendel.

d. Hasii uji coba alat ukur. Berdasarkan data yang diperoleh melalui tahap uji coba

selanjutnya dilakukan uji vaiiditas dan uji reliabilitas, Perhitungan untuk
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mengu|i vaiiditas dan uji reliabilitas terhadap kedua skala dilakukan dengan

bantuan fasilitas komputer SPS seri 2000.

Vaiiditas, seleksi aitem dan uji reliabilitas. Seleksi aitem dengan menggunakan

parameter koefisien korelasi aitem total yang diperoleh melalui aitem-aitem yang

layak dimasukkan dalam skala dan yang tidak layak. Dengan menggunakan batas

kntis 0,300, maka aitem-aitem yang memilki koefisien korelasi aitem total lebih dan

atau sama dengan 0,300 layak untuk dimasukkan dalam skala (Azwar, 1997). Untuk

skala orientasi religius, dari 70 aitem yang disajikan, terpilih 45 aitem yang layak dan

25 aitem yang gugur yaitu nomor 2,5,6, 7,10,15, 16,22, 24,25,26,28,29.30.

32,33,37,38,40,41,43,45, 51,62,64, dari 45 aitem terpilih tersebut sekaligus telah

memenuhi kriteria vaiiditas logik, dimana aitem-aitem tersebut telah mencakup

keseluruhan aspek yang hendak diungkap melalui skala kecenderungan onentasi

religius secara proporsional. Dari 45 aitem tersebut, terdiri dari 24 aitem yang

favorable dan 21 aitem yang unfavorable. Perhitungan statistik terhadap 45 aitem

yang sahih menunjukkan koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,348 sampai

0,753. Uji reliabilitas terhadap skala orientasi religius menghasilkan koefisien alpha

sebesar 0.949. Dengan demikian skala onentasi religius tersebut dapat dikatakan

reliabel, sehmgga memenuhi syarat untuk dipergunakan sebagai alat ukur guna

pengambilan data dalam peneiitian ini. Sebaran aitem-aitem Skala 1 (orientasi

religius) yang layak dan yang gugur, serta nomor jadi aitem yang digunakan untuk

pengambilan data peneiitian dapat dilihat pada tabel 3 berikut:



Tabel 3

Kisi-kisi blue print skala orientasi religius
Setelah uji coba
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j Aspek yang diungkap Nomor aitem Total

I Aitem

I ; Aitem
favorable

1Aitem
j unfavorable

1 Personal . 14,29,52,62,70
17.26,27.45.68

i 19,25,32,42,59 ! io
! Selffish ! 7.23,34,64.69 ! so
| Relevansi terhadap
j kehidupan

3,11,16,46,48,
60

13,21,22.43.54

I 6,28,41,51 ! R)

1Kepemenuhan terhadap
| penghayatan keyakinan

! 30,44,47,67.39 ! 10

; Pokok 10,20,24,50,66 | JJ 5,38,57,65 I 10

j Assosiasi 5.8.35.56.63 I 12,18.40.53,61 ! io
i Keteraturan penjagaan
\ keimanan

2,4,33,36,49 | 9,31,37,55,58 1 i0

! Total 36 34 70

Keterangan :
Nomor aitem yang tercetak tebai dan bergaris bawah menandakan aitem
tersebut layak dimasukkan dalam Skala.
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Kisi-kisi (blue print) skala orientasi religius
Aitem yangdigunakan untuk pengambilan data

76

I Aspek yang diunskap Nomor Butir !

i Aitem {Aitem
| Favorable f Unfavorable
• 9,29 45 < P 77 36 i

Total Aitem J

i

I Personal
6

! selitish • 10,16,43 ! 15,18,44 j 6
j Relevansi terhadap
! kehidupan

2,6,24,26,37
j |

5 1

! Kepemenuhan terhadap
! penghayatan keyakianan

8,14,31 121,23.25,42 \ 7 |

! Pokok 13,28,41 \ 1,34,40 ! 6 I
; Assosiasi 4,19,33,39

3,20,27
17,11,30,38 j 8 !

j Keteraturan penjagaan
1perkembangan iman 1

"1 5,17,32,35 I

Total 24 21 45

Hastl peneiitian aitem pada skala kohesivitas perkawinan menunjukkan bahwa

dari 60 aitem yang disajikan temyata hanya 37 aitem yang sahih dan 23 aitem yang

gugur. Tiga puluh tujuh aitem terpilih tersebut sekaligus telah memenuhi kriteria

vaiiditas hgik dimana aitem-aitem tersebut telah mencakup keseluruhan aspek yang

hendak diungkap melalaui skala kohesivitas perkawinan secara proporsmal. Aitem-

aitem yang gugur yaitu nomor: 1,2,5,6,8,9,10, 11,12,16,18 ,28,30. 31.32,41,42.47.48.

49,56,58,59. Perhitungan statistik terhadap 37 aitem yang sahih menunjukkan

koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,333 sampai 0,625. Uji reliabilitas

terhadap skala kohesivitas perkawinan menghasilkan koefisien alpha sebesar 0,914.

Dengan demikian skala kohesivitas perkawinan tersebut dapat dikatakan reliabel,

sehingga memenuhi syarat untuk dipergunakan sebagai alat ukur guna pengambilan
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data dalam peneiitian ini. Untuk mengetahui hasii dan skala kohesivitas perkawinan

dan aitem-aitem yang sahih setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 5

Kisi-kisi (blue print) skala kohesivitas perkawinan
setelah uji coba dan nomor aitem jadi

! Aspek yang diungkap Butir Aitem Total Aitem

| ! Aitem

I Favorable
j Aitem
i Unfavorable

1Kepuasan sbg pasangan 1 1.5,9.21,36,43
{,44

| 13.24,28.32,38 1
! JU.

14 |

| Penyesuaian .
i tua

sbg orang- | 2,6,10,17,35,
\ 40,54

! 14,25,33,47,52 ;
! ,55,58 j

i6 ;

j Penyesuaian
> seksual

dibidang : 3,11,18,22,37,
42,48

7,15,29,34,45. \
50,53,57

15 I

\ Penyesuaian
| ekonomi

dibidang 4,8.12.19,23.

27,59,60
16,20,30,33,41 i
,56,49,46

15 |

! Total 30 30 60 j

Tabel 6

Kisi-kisi blue print (skala kohesivitas perkawinan)
Aitem yang digunakan untuk pengambilan data

Aspek yang d igunakan Butir Item Total Aitem

j Aitem

Favorable

{Aitem
\ Unfavorable \

I Kepuasan sbg pasangan 10,15,21,27,26 ; 4,13,23,24,31 j 10 i
1 Penyesuaian sbg orang-tua

dibidang

dibidang

7,20,25,34 i 5,14,18,32,35 j 9 i
| Penyesuaian
i seksual

1,11,22 3,6,17,19,28, j 11 1

| Penyesuaian
' ekonomi

2.8,12,16,37 9 29 ! 7 1

Total 37 20 37
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B. Pelaksanaan Peneiitian

Pengambilan data peneiitian dilakukan tanggal 1 Maret sampai 11 Maret

2002. Subjek peneiitian ini adalah istri yang berperan ganda. Pembagian skala

peneiitian dilakukan dengan cara mendatangi kantor atau tempat tinggal mereka,

kemudian subjek dibagikan satu bendel alat ukur yang terdiri dari satu lembar

haiaman identitas, halaman pengantar dan penjelasan dan tiga halaman untuk skala I

(orientasi religius) serta dua halaman untuk skala 11 (kohesivitas perkawinan).

Berdasarkan kelengkapan jawaban Subjek, dari 80 bendel yang disebar

ternyata yang terkumpul hanya 68 bendel skala yang memenuhi syarat untuk bisa

dianahsa selanjutnya. Dua belas yang tidak terkumpul diantaranya karena subjek

peneiitian tidak pernah ada ditempat ketika data peneiitian harus dikumpulkan. Selain

itu juga dilihat dan kelengkapan jawaban subjek yang tidak sesuai dengan kriteria

yang telah ditetapkan dalam peneiitian.

C. Hasii Peneiitian

1. Uji Asumsi

Sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan teknik korelasi

product moment, maka teriebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji

normahtas dan uji linearitas. Uji normahtas dan uji iineantas ini merupakan syarat

sebelum dilakukan pengetesan mlai korelasi, dengan maksud agar kesimpuian yang

ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya (Hadi. 1996).
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a. Uji normahtas

Up normahtas dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik Kai

kuadrat. Dalam teknik ini hasii perh.tungan akan menunjukkan bahwa penyebaran

skor pada kedua skala tersebut mengikuti distribusi normal apabila p>0,05. Sebaran

skor vanabel orientasi religius adalh normal (K-k =10,36 i ;p=0,322 atau p>0.fi$. ?
Untuk sebaran skor variabel kohesivitas perkawinan adalah normal (K-k = IS667 •=
0,074 atau p > 0,05). V'-

b Uji linieritas

Uji Imeantas dilakukan untuk mengetahui linieritas hubungan vanabel

onentasi rehgius dengan kohesivitas perkawinan. Hasii dan uji linieritas in, diketahui

bahwa hubungan onentasi religius dan kohesivitas perkawinan adalah hmer
(F=1,267; p = 0,264 atau p> 0,05).

2. Deskripsi data peneiitian

Selanjutnya setelah hasii skor skala didapatkan maka langkah benkutnya

adalah pemberian makna atau interprets! terhadap Skor skala yang bersangkutan,
sebaga, hasd ukur berupa angka (kuantitatif) maka skor skala memerlukan suatu

norma pembanding agar dapat diinterpretasikan secara kuntitatif (Azwar, 1999),

Dengan tujuan tersebut maka peneliti menetapkan suatu kategonsas,. Kategonsasi ini

berdasarkan pada asumsi bahwa skor subjek dalam kelompoknya merupakan estimasi

terhadap skor dalam populasi dengan skor subjek dalam populasinya teidistribusi
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secara normal. Kategorisasi ini bersifat relatif sehingga dapat dibagi sesuai dengan

diferensiasi yang dikehendaki. Agar dapat menggambarkan keadaan subjek

berdasarkan data yang diperoleh maka harus dibuat suatu distribusi frekuensi

terhadap nilai dengan cara menggolongkan subjek menjadi 3 kelompok, yaitu

kelompok tinggi, sedang dan rendah. Untuk membuat pengkategorian dengan

membagi satuan standar devisiasi dan distribusi normal menjadi tiga bagian sebagai

berikut :

Tinggi (Mean + 1 s)<X

Sedang : (Mean-1 s)<x<( Mean + Is)

Rendah : X< (Mean-Is)

Dari rumus diatas dapat dibuat 3 kategori kelompok orientasi religius subjek

peneiitian sebagai berikut:

Tabel 7.

Kategori skor data orientasi religius

1 Kategori 1 Skor ¥ %

Tinggi k*>5,uu <- a 63 92,6 % !

i Sedang ; 90.00<X<! 34.00 s ; t ,j> d \

; Rendah n : 0 % ?



Tabel 8.

Kategori skor data kohesivitas perkawinan

Kategori Skor ; F
i 11/ 1

/a i

Tinggi ; 111.00 < x j 52 | /t>,4 Vo i

i Sedang 74.00 <X< 110.00 j (6 ; 23 6 % ;

! Rendah ! X< 73.00 1 0 ! 0% \

label 9

Deskripsi Data Peneiitian

Ifipotetik Empirik

j Variabel i Mm ! Max 1 Mean | SD i Min \ Max j Mean ISD |

j Orientasi Rei tgius ; 45 ! 180 j U2.5 1 22.5 ; 132 ! 172 j 148,43 \ 9.88 |

i Kohesiias

i Perkawinan

j 148 i 92.5 ; i8.5 1 90
! 1 1 ~t

i 1 -?-? i 116.09 19-70 !

Melihat knteria yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan subjek

peneiitian yang memiliki mean empirik yang dihasilkan oleh keseluruhan subjek

sebesar 148.43 temiasuk dalam kategori sedang. Subjek peneiitian yang memiliki

mean empirik kohesivitas perkawinan sebesar 116,09 termasuk dalam kategori

sedang
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Setelah dilakukan pengambilan data terhadap subjek peneiitian, maka diperoieh

gambaran secara umum tentang karaktenstik subjek peneiitian untuk lebih jeiasnya

dapat dilihat pada tabel 10 :

Tabel 10

Deskripsi subjek peneiitian

! NO ASPEK ! JUMLAH ! PROSENTASE |
| I | Istri yang berperan ganda

i * Guru di Pon-pes Attaqwa 55 ! 80,88 % !
; a Fraksi PBB ; 2 I 2,94 % i
j • Faksi PK ! 4 j 5,88 % ;
• m Fraksi PPP : A ! 4,4 % j
\ > Fraksi TNI ; | 1 1,47 % |
\ s Fraksi PKB i 3 | 4,4 % j

i J i Agama ) 68 i 100% i
i • Islam ) |

! 3. I Pendidikan i f

: • SLTA ; 5 I 7,35 % i
\ m D3 ! in ! 14,71 % !
i i S-I ; 46 i 67.65 % !
; • S-2 i 7 I 10.30 % i

; 4 i Mempunyai Anak 68 i 100 % ;
s j Memiliki pekerjaan i 68 | 100 % i
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3. Hasii Uji Hipotesis

Setelah memenuhi syarat-syarat fungsi statistik dasar dengan uji normahtas

dan uji lineritas, maka tahap selanjutnya adalah menganalisis data sesuai dengan

hipotesis dan tujuan peneiitian yaitu untuk mengetahui danya hubungan antara

orientasi religius dan kohesitas perkawinan. Teknik analisis data yang digunakan

untuk menguji hipotesis peneiitian ini adalah dengan menggunakan analisis statistik

korelasi product moment (SPS) edisi Sutrino Hadi dan Yuni Parmadiningsih,

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, versi IBM/IN 2000.

Analisis data untuk mengetahui korelasi antara variable orientasi religius

dengan variabel kohesitas perkawinan menggunakan korelasi product momen

pearson melalui prosedur bivanie correlations dari program SPS seri 2000. Dari

analisis hasii diperoleh bahwa besamya koefisien korelasi antara orientasi religius

dengan variabel kohesitas perkawinan adalah 0,420 (p = 0,001 atau p < 0,01) hal ini

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara onentasi

religius dengan kohesivitas perkawinan, dengan demikian hipotesa diterima.

Koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar d - 0,176, ini berarti bahwa

sumbangan efektif orientasi religius terhadap kohesivitas perkawinan adalah sebesar

17,6%. Hal ini berarti bahwa orientasi religius memben pengaruh sebesar 17,6%

terhadap kohesivitas perkawinan.
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D. Pembahasan

Hasii analisis statistik menujukkan bahwa ada hubungan yang sangat

signifikan antara orientasi religius dengan kohesivitas perkawinan pada istri yang

berperan ganda. hal ini ditunjukkan oleh nilai korelasi (r\y) sebesar 0,420 dan p =

0,001 (p < 0,01), hal ini berarti semakin tinggi atau semakin mtrinsik orientasi

religius istri yang berperan ganda maka akan diikuti pula oleh semakin tinggi

kohesivitas perkawinannya. Sebaliknya. Semakin rendah atau semakin ekstrinsik

orientasi religius terhadap kohesivitas perkawinan maka akan diikuti oleh semakin

rendahnya kohesivitas perkawinan pada istri yang berperan ganda

Didukung dari hasii peneiitian yang menunjukkan bahwa istri yang berperan

ganda pada guru-guru diPon-pes Attaqwa dan DPRD Kota Bekasi ini memilki tingkat

orientasi relligius dan kohesivitas perkawinan yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan

mean empirik yang lebih tinggi dari mean hipotetikya. Untuk orientasi religius

diperoleh mean empiriknya sebesar 148,43 dan mean hipotetiknya sebesar 112,5.

Sedangkan untuk kohesivitas perkawinan diperoleh mean empiriknya sebesar 116,09

dan mean hipotetiknya sebesar 92,5.

Peneiitian ini menunjukkan bahwa orientasi religius memiliki kontribusi

terhadap kohesivitas perkawinan sebesar 17,6 %. Hal itu berarti, onentasi religius

memberi sumbangan efektif terhadap muncuinya kohesivitas perkawinan sebesar

17,6%, hal tersebut menunjukkan bahwa 82,4 % lainnya adalah faktor lain yang ikut

berpengaruh namun tidak diperhatikan dalam peneiitian ini. Faktor lain tersebut
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dimungkinkan berasal dan fator internal yaitu faktor emosional, tingkat kecerdasan.

tingkat pendidikan dan faktor eksternal seperti orang lain yang dianggap penting yang

menjadi panutan dalam hidupnya, dan lembaga pendidikan (Risma, 2001).

Untuk dapat melihat dimana tingkat keterkaitan variabel onentasi religius

dengan kohesitas perkawinan perlu diperhatikan bagaimana peranan agama bagi

individu. Dalam landasan teori dikemukakan bahwa agama memiliki berbagai

fungsi, yakni : fungsi edukatif, fungsi penyelamatan, fungsi pengawas sosial, fungsi

pemupuk persaudaraan, serta fungsi transformatif (Hendropuspito, 1990). Apabila

individu yang memeluk suatu agama, menghayati serta mengamalkan ajaran

agamanya, atau dengan kata lam individu tersebut dapat dikatakan memiliki

rehgiusitas, hal ini mendatangkan pengaruh yang positif bagi perkembangan individu

yang bersangkutan, diantaranya : Mengembangkan inner security dan self discipline

(Landis dan Landiss, I960), mcngajarkan individu untuk mencintai sesama dan rela

berkorban untuk orang yang dicintai (Laswell dan Laswell, 1987). Mengmtegrasikan

kepribadian artinya individu memiliki kestabilan emosi sehingga seseorang bisa

mengaktualisasikan diri dan bennteraksi dengan lingkungan. (Vergote, dalam Dister,

1989).

Suasana hubungan antara manusia dengan Khalik-nya yang dibangun atas

dasar hubungan cinta ini, dapat merupakan suatu unconditional positif regard

(Penghargaan positif tanpa syarat), yang dapat memberikan rasa aman daiam diri,

sebab manusia memperoleh jaminan kebahagiaan dari Allah dan tidak dikejar oleh
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perasaan bersalah. Membantu untuk menerima diri apa adanya, mengenai potensi-

potensi yang la miliki, serta mendorong untuk fimbulnya aktualisasi din, selam itu,

positive self fullfiling prophecy, yakni pengharapan diri yang positif tentang sesuatu

hal yangdipikirkan individu akan menimpa dirinya (Baron dan Bryne, 1977).

Kebenaran ajaran agama yang diyakini tidak dapat keliru, ditinjau dari

osikologi kognitif akan mengurangi situasi disonan dalam struktur kognitif individu.
( w w ww w

sehingga keseimbangan mental dapat mudah tercapai. Disamping itu, hadirnya

Rasullulah sebagai suri tauiadan, berpengaruh positif bagi perkembangan individu.

Sebab identifikasi diri dengan pribadi yang adekuat dapat mengarahkan individu

menjadi seorang yang berkualitas, dengan mentaati peraturan agama, misalnya

menjalankan shalat lima waktu setiap hari bagi yang beragama Islam, pergi kegereja

setiap ban minggu serta melakukan puasa dan pantang selama 40 hari menjelang

masa paskah bagi umat katoiik, akan memberikan self disipline bagi pelakunya.

(Landis dan Landiss, 1960). Dalam hal ini individu dilatih untuk melakukan

penundaan terhadap keperluan ataupun kebutuhannya yang lain atau dengan kata Iain

orientasi terhadap nilai-nilai religius dapat berperan sebagai super ego dalam strutur

kepribadian seseorang.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa orientasi religius seseorang terhadap

nilai-nilai religius akan menunjang penginlegrasian kepribadiannya. Kepribadian

yang terintegrasi dengan baik, membantu seseorang menjalani kehidupan secara

adekuat, hal ini sangat penting bagi terwujudnya kohesivitas perkawinan. Perkawinan
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antara pasangan yang memiliki kepribadian yang adekuat, akan lebih memungkinkan

tumbuhnya rasa saiing pengertian, mengurangi timbulnya kekerasan dalam

perkawinan, diantaranya adalah mempertemukan suami-istri agar mampu saiing

membantu dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Terpenuhinya

kebutuhan hidup suami-istri dalam perkawinan, akan memberikan nilai positif dalam

comparisson level yang dibuat suami-istri terhadap perkawinannya (Sabatelli, 1984).

Ajaran agama Islam yang menuntun umatnya agar memelihara dan menjaga

keharmonisan dan keutuhan rumah tangga. Membenci perceraian, dan memipersulit

bagi laki-laki untuk berpoligami jika tidak ada aiasan tertentu dan dengan syarat

harus bisa berlaku adil dalam nafkah dzahir dan bathin, mengharamkan zina

(premarital intercourse maupun extra marital intercourse), sangsi bagi peianggarnya

dapat berupa penguciian dari komuniter (excomumcatio) karena dianggap telah

melakukan dosa besar dan meknggar yang ada dalam agama. Hal ini membantu

agama menjalankan fungsi kontrol sosialnya, dengan demikian mempersempit

peluang istri yang berperan ganda untuk melakukan aktifitas yang dapat merusak

keutuhan bahtera rumah tangganya. Kecenderungan istri yang berperan ganda untuk

tertank kepada alternatif-alternatif yang dapat mengganggu keharmonisan

perkawinan menjadi berkurang, atau dengan kata lain Istn yang berpan ganda akan

memberikan nilai tinggi terhadap ikatan tali perkawinannya dalam comparisson

alternative., ini akan mempertinggi tingkat kohesivitas perkawinan.



BAB V

PENUTUP

A, Kesimpuian

Ada korelasi positif antara orientasi religius dengan kohesivitas perkawinan

pada istri yang berperan ganda Semakin mtrinsik orientasi religius, semakin tinggi

tingkat kohesivitas perkawinan pada istri yang berperan ganda. Sebahknya, semakin

ekstrinsik orientasi religius maka akan semakin rendah kohesivitas perkawinan pada

istn yang berperan ganda.

Peneiitian ini menunjukkan bahwa orientasi religius memberikan kontribusi

terhadap kohesivitas perkawinan sebesar 17,6 %. Hal itu berarti, orientasi religius

memberi sumbangan efektif terhadap muncuinya kohesivitas perkawinan sebesar

17,6 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 82,4 % lainnya adalah faktor lain yang ikut

berpengaruh namun tidak diperhatikan dalam peneiitian ini.

B. Saran-saran

Berdasarkan dari hasii peneiitian vang diperoleh, maka penulis mengajukan

saran-saran sebagai berikut :

88



1. Bagi pihak yang terkait

a. Kepada subjek peneiitian

Dari hasii peneiitian dapat disimpulkan bahwa orientasi religius berpengaruh

positit terhadap kohesivitas perkawinan. Berdasarkan data empirik onentasi

religius subjek peneiitian. berada pada tahap sedang. Disarankan kepada subjek

peneiitian perlu kirannya untuk lebih meningkatkan orientasi religius dalam

kehidupan perkawinan dan pribadinya serta lebih terpacu untuk berprilaku religius

dalam kehidupan masyarakat maupun lingkungan tempat bekerja Pemahaman

terhadap ajaran agama tidak hanya ditandas oleh rutinitas ibadah kepada Allah

SWT, tetapi juga dapat diakutualisasikan dalam prilaku kesehanan.

b. Bagi institusi yang menaungi subjek peneiitian, perlu kirannya untuk terus

dilakukan upaya menciptakan pribadi istri yang berperan ganda yang berkualitias

dan memiliki orientasi religius yang bersifat mtrinsik, baik melalui upaya-upaya

formal maupun informal.

2. Bagi peneiitian .selanjutnya

a, Peneiitian selanjutnya diharapkan dapat lebih cermat lagi dalam mengontrol

variabel-variabel lain yang sekiranya dapat lebih memperkaya hasii peneiitian

selanjutnya Untuk lebih memperkuat hubungan orientasi religius dengan

kohesivitas perkawinan dapat saja dilakukan perluasan dalam pengambilan

sampe'i. Misai sampei yang diambil merupakan pasangan suami-istri.

b. Topik kehidupan beragama tampaknya masih belum banyak tersenuth dalam

peneiitian-penelitian psikologi di Indonesia, pacia masa-masa mendatang perlu



kitanya topik keberagamaan dalam tinjauan psikologis perlu dikembangakan

terus sebagai ladang peneiitian, mengingat sifat religius masyarakat Indonesia

yang cukup kuat.
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PERKAWINAN



IDENTITAS RESPONDEN

I. Nomor Responden

/ Agama

_i Usia

4 Pekeriaan

5 Pendidikan

6 Wilayah Tempat Anda Tinggal

/ Jumlah Anak
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Petunjuk pengisian Skala I dan Skala II

Saudara-saudara, berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan.
dengan masalah pengalaman beragama dan kehidupan perkawinan. Anda diminta
untuk memberikan sesuai dengan keadaan atau pengalaman Anda sendiri. Pilihlah
salah satu dari empat alternatif jawaban berikut dengan memberikan tanda silang
(x) pada jawaban yang Anda pilih :

SS bila Anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut

S bila Anda setuju dengan pernyataan tersebut

TS bila Anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut

STS bila Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut

Contoh

Saya menikah untuk mendapatkan ridhaTuhan

SS S TS STS

Sebelum Anda menjawab, baealah setiap pernyataan dengan baik.

Semua jawaban Anda adalah benar apabila jawaban yang Anda berikan

benar-benar sesuai dengan keadaan atau pengalaman diri Anda sendiri.

Kejujuran dan kesungguhan Andasangatkami hargai.

Penksalah kembali jawaban Anda. Perhatikan jangan sampai ada yang

terlewati, meskipun hanya satu nomor. Kerahasiaan identitas dan jawaban Anda

sepenuhnya dijamin oleh etika akademik peneliti.

Demikian. Selamat mengerjakan. Terima kasih atas kesediaan daan

kesungguhan Anda dalam mengisi skala ini.

Jazaakumuliahu khairon katstran

Wassaiamu,alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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SKALA

NO | PERNYATAAN [~SS 1 S~~T TS~T~STS~
Menurut saya kebanyakan sumbangan peranan I
agama adalah untuk kesenangan ketika sedang '
ia!a^nie^nghadapi keadaan duka.

j Kesibukan saya dalam hidup ini tidak menghalangi j
i keaktifan saya mengikuti kegiatan keagamaan. [
1 Saya berusaha keras melihatkd" tgdiiid dalam

Kehidupan savd >eiioii-hctii (ermdsuk uru-,an nuiiah-
sd\d iiieraM bah»a apapun vary sa\ i idkukan

I pasti ddd haiawnnya dihadapan Allah, maka dari mi ;
._ j saya sangat jTT^ja^jjgrt)uat_an_saya._ !

\ Tujuan saya berihadah adaiah hanya untuk I
I memeiihara kebahagiaan hidup di dunia. '

; Setiap saat saya menyadari sepenuhnya akan }
j Pengawasan AllahjCThadajj nndakansaya^_ \
j Meskipun saya mernpercayai agama, saya merasa !
| banyak hal duma Sain yang lebih penting daiam j
I kehjdupan ini dari padaagama._ j
j Keyakman saya terhadap agama nyata-nyaia j
I melatar belakangi seluruh sistem hidup saya sehari- i
i hari.

Dalam menghadapi suatu perrmasaiahan, saya
berusaha memecahkannya menurut pertimbangan

| Saya akan tetap mempertahankan dan berusaha j
j memegang teguh ajaran agama, sekalipun mendapat I

—LJ^h?0*!1 da_nce]aandari lingkungan saya !
\ Saya sering memanfaatkan waktu untuk |
; mengadakan perenungan religius (memaknai makna 1
; hsdup) dalam beberapa saat, karena bagi saya I
j sangat penting untuk meningkatkan keimanan. j
\ iujuan utama kegiatan keagamaan adalah hanya i

-..|j£n_^Lill?n}.ki5a hubungan sosial yang baik. ;
I Saya meyakini bahwa bahwa agama mengatur ;
j semua aspek kehidupan. '•
: Agama adaiah segalanya bagi saya, dan akan saya \
; dahufukan daripada kepentingan atau urusan-urusan \
\ vang lain. i

: Saya menyadari bahwa pentingtiya mefibatkan diri
; uengan keyakinan agama adalah bertujuan untuk

J_mgningkatkan nama baik dilingkungan masyarakat.
j Saya tetap mengutamakan pertimbangan agama

.i.A^My '̂.0.J5Yi..teiah menguasai banvak ifmu.



PERNYATAAN
I Saya aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
j dimasyarakal karenalingkungan mewajibkan setiap
j warganya. Dan jika tidak ikut dalam kegiatan-
i kegiatan tersebut, saya akan dinilai jeiek dalam
!_ Imgkungari tempat tinggal saya.

18 j Kesibukan sehari-hari membuat saya tidak bisa
j mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan

19 j Saya tidak sempat menunaikan ibadah shalat disela-
;sela kesibukan saya sehari-hari.

20 ; Saya waiib menerapkan semua aturan pokok ajaran
i agama yang saya anut.

n

Saya terkadang meiaiaikan shalat wajib lima waktu.
I Saya malas mengikuti pengajian yang
I diselenggarakan bersama masyarakat di lingkungan
j tempat saya
! Saya mersa terpaksa untuk meiaksanakan kegiatan
I keagamaan.

24 | Saya sering mengamati kehidupan perkawinan saya
jjkjnj^en^kMjumgk^n^dengan ajaran agama

25 [ Saya orang yang beragama meskipun saya sering
herbohong kepada suami saya.

2<s

j 1 j Meskipun sibuk, saya berusaha menyempatkan din
| belajar agama.

Saya berusaha jujur karena agama yang saya peluk
mengajarkan demikian.
Saya berusaha menjadi istri yang baik karena ajaran
agama saya mengajarkan demikian.

i Walaupun dalam perjalanan saya tetap menjalankar
| shalat lima waktu.

Ajaran agama Islam sangat menentukan arah jalan
hidup saya.
Saya menjalani hidup ini tanpa sama sekali melihat

,12 | Saya cendrung meiupakan Allah bila keberhasilan
; sedang inenghampiri saya.

Saya mevakini dan mengamalkan ajaran agama
karena agama adalah satu-satunyajalan hidup saya.

: Saya terkadang merasa jenuh ketika setiap hari
; harus menunaikan shalat lima waktu.
j Saya menganggap bahwa agama hanva sebagai
; status dalam KTP

; Saya merasakan suatu beban dalam menjalankan
j^yMmji^Mn^sennjujTia.

Saya sering mengamati hubunga sosial saya dan
..meM^^MTlSliSP.ni^ 1?M^? 3J.aTan agama
Saya selalu memisahkan urusan dunia dengan
urusan akhirat,. karena bagi saya hal tersebut tidak
ada pengaruhnya dihadapan Aiiah.
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PERNYATAAN SS TS STS
; Saya selalu berusaha untuk mengamaikan ajaran : j ; j

1 3Q | yang ada didalam agama saya dalam kehidupan i j ;
! ! sehari-hari. j | \ '.

I Sava hanya mau menymbangkan harta saya. jika ! ! '
i 40 | nama saya terpampang atau disebutkan dihadapan ; j !

I orang banyak I • • :

i Saya sangat menyayangi anak yatim, karena ; \
! 1 keyakinan saya bahwa menyayangi anak yatim \ ; • !

4! j adalah sebagian dari menjalankan perintah agama, ; \ \ \
\ \ hal tersebut sanuat dlsetratmi oleh Allah. ! : ; ;

: Saya tidak dapat menerima kemtian orang yang i [ \
\ i saya sayangi, karena kematian hanya membawa !
: 42 j kesedihan dan saya mengaanggap Tuhan sangat \ \ \
\ i kejam. 1 j j !
i I Saya yakin bahwa apa yang saya lakukan didunia. j 1 j I

43 I akan saya pertanggungiawabkan dihadapan Allah i ; ! !
S pada hart kiamat nanti. ; i \ :
j Saya menikah agar bisa mendapatkan kehidupan i ] • <

\ 44 ] yang lebih baik dari segi materi daripada kehidupan j ; ', ',
\ \ saya sebelumnnva. ' j j \

•• Perkawinan lebih membawa saya pada kehidupan \ \ \ \
\ \ beragama yang sebenarnya. Karena didaiamnva | ;
I 45 j saya bisa mempraktekkan ajaran agama yang saya 1 ; :
i 1 anut. ; \ _ ; _. _j .._ .



SKALA II

Np""r~ ~ PER1NA^TAAN T SS'Hs "TTS T^TS
1 ; Perasaan yang saya alami bahwa daya tarik fisikT] I ~| :

: suami sayajebih besar daripada daya tarik fisik • ; \
| pria lain, ! I ] \
• Sava selalu besama dengan suami sava dalam hal
j £erencanaan anggaran belanja

'• Suami saya kurang memberi rangsangan saat !
karm akanjjiejakukanjsersetubuhan. ;
Bila memungkinkan saya ingin mencari pasangsn !
hidup yang lebih baik dari suami saya sekarang.

j Munculnyaa peselisihan antara saya dan suami
I saya akibat ketidak cocokan daiam membesarkan

. I. anaK _
; Ketika saya menginginkan hubungan seks.suami
j sayatidak bergairah unUijv_melakukanjTya__
; Dialog terbuka sering dilakukan antara saya
I dengan anak-anak saya.

Saya selalu mendapat dukungan dari suami
terhadap usaha saya untuk menambah pendapatan
keluarga.
Saya tidak puas terhadap keadaan ekonomi
keluarga saya.

; Dengan mempertimbangkan segala sesuatu vang
10 • berkaitan dengan perkawina, maka saya

: mengangggp keseraasian hubungan antara saya
i_dengan suami sayasangat rnemuaskan
; Saya puas dengan cara atau teknik melakukan J
I hubungan seks bersama suami saya. !

12 j Saya memiliki kesepakatan dengan suami, dalam
| memanfaatkan harta untuk kegiatan sosial.

Saya merasa kurangnya pujlan yang diberikan I
oleh suami saya, bila mendapatkan suatu )
keberhasilan. i

14 | Saya membiarkan anak saya tumbuh apaadanya
_I-I?52^'MD^<yJ saya sebagai oraiigluanya.

i> \ Suami saya memberikan kepercayaan, daiam
| usaha saya metigejmbamgjvj^^djri.
; Saya memiliki kesepakatan dengan suami saya \
| mengenai pengeluaaran uang untuk rekreasi \
• keiuaarga. \

Saya khawatir, jika suami saya sudah tidak
tertank lagi pada saya, karena kondisis fisik saya
semakin tua.

Anak saya lebih dekat dengan oranglain daripada
dengan saya sebagai orangtuanya.



19

??

PERNYATAAN
Saya terkadang merasa enggan untuk melakukan
aktifitas seksual karena_ada perasaan jenuh.
Saya bahagia bila anak-anak saya rnau
mendermarkan naseht sava

Saya sebagai istri, jika hidup dengannya (suami)
serasa ingin hidup seribu tahun lagi. karena kami
saiing mencmtai walaupun kmi kami sudah
dikaruniai beberapa orang anak
Sebagai istri, saya berusaha untuk mengerti tabiat
dan watak suami, sebab akan mempermudah
penyesuaian.
Saya sering meraiapi perkawinan ini, dan ingin
rasanya saya cerai dari suami saya.

; Bila anak saya mempunyai masalah, saya bukan
| orang pertama tempat dia berkeluh kesah.
\ Sebagai pasangan yang saiing mencintai saya siap
I berkorban untuk kebaikan suami sava.

26 I Ketika suami-belum puiang, saya tidak merasa
| tenang seolah-olah ada yang hilang dalam
! iyehidupanj>ava.

27 I Suami saya senang membuat kejutan-kejutan
I sehingga hidup ini terasa dinamis.

28 ; Saya sering merasa tersiksa ketika melakukan
I hubungan seksual.

I Masalah keuangan terkadang sering membuat
j suami mempunyai masalah.
I Bagi saya kehidupan rumah tangga yang saya
! alami hanva membawa penderitaan.

j Saya tidak suka dengan penampilan suami saya
! taoi sava takut menuungkapkannya.

• Saya tidak pernah tahu. bagaimana perasaan anak
!_^^_d^lanTjiondisi apaun
! Timbulnya ketidak bergairahan saya dalam
j hubungan seks, akibat adanya beban pikiran

Saya senang mengamati pertumbuhan anak saya,
karena bagi saya hal tersebut memben arti bagi
saya sebagai seorang ibu.
Tugas seorang ibu sangat melelahkan dan hanya
menghahiskan waktu percuma.
Bagi saya kehidupan seksual sangat penting
artinya dalam perkawinan.
Saya selalu mengkomunikasikan masalah
keuangan keluarga kepada suami sava
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Paket : Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Analisis Butir

Program : Analisis Kesahihan Butir
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pauardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemilik

Nana Lembaga
A 1 a m a t

Nama Peneliti

Nama Lembaga
Tgl. Analisis
Nama Berkas

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI UI

Kampus Jl. Kaliurang

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI

02-19-2002

11

Nama Konstrak : ORIENTASI RELIGIUS

Jumlah Butir Semula

Jumlah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

45

ID

RANGKUHAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

14,5 Yogyakarta

Butir No. r xy r bt P Status

1 0.549 0.512 0.000 sahih

2 -0.133 -0.173 0 066 gugur

0.567 0.542 0 000 sahih

4 0.616 0.594 0 000 sahih

0 -0.091 -0.139 0 115 gugur

6 0.119 0.084 0 260 gugur
H -0.254 -0.285 0 006 gugur

8 0.485 0.455 0 000 sahih

9 0.462 0.422 0 000 sahih

10 0.115 0.074 0 267 gugur

(bersambungi
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Paket : Seri Program Statistik iSPS-2000)
Modul : Analisis Butir

Program : Uji-Keandalan Teknik Alpha Cronbach
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemilik

Nama Lembaga
A 1 a m a t

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI III

Kampus Jl. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta

Nama Peneliti

Nama Lembaga
Tgl, Analisis
Nama Berkas

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI ill

02-19-20(12

Nama Konstrak : ORIENTASI RELIGiis.

** TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih MS

Jumlah Kasus Semula N

Jumlah Data Hilang NC

Jumlah Kasus Jalan ,\ 'J

Sigma X IX

Sigma X Kuadrai IX2

Variansi X o2.x

Variansi Y o •y

Kocf, Alpha rtt

Peluang Galat a P

Status

149

106
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TABEL DATA BUTIR : II

Kasus Butir Nomor

Nomor 12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

1 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2

18

19

Mi

r\

3 3

3 i 4

4 i 3

1 1 2

3 1 4

3 2 3

3 3

3 2 4 2

3 2 4 3
4 4 4 1

3 2 4 2

3 2 4 2

3 4

3 4 2

3 4 2

3 4 3

3 4 3

'i 0 r\

o -] 1

3 4 3

4 4 1 113 3

2 3 3 3

2 3 3 3
') ') 0 (
L J 0 'I

4 3 3

3 4 4

i .•

4 1

L -1

3 4

4 3

3 3

3 4

0 ,i

1 4

3 4

3 3

4 3

4 4

jl J i j 2 3 4 2 J 3 4 2 i L i i i ,i "i ?

2 2 j i 3 3 2 vJ 3 j 4 3 "

J {\ 2 3 0 3 3 3
33 I 2

1 4 4 3 3 6
^ j 0 3 3 3 2

0
•\ 2 3 3

34 0

0

L 3 0 3 4 L 3 i L 4 4 4 .1
4 3 i a

'i i
6 4

35
1

j 1 4 4 3 4 1 3 3 3 4 0 ii 4 i
i 4 l 4 r) 2 4

36 3 L 3 3 0 3 3 3 4 4 4 6 3 3 2 4 4 3
n

o 4 3
37 4 L 4 4 2 2 1 3 3 3 -j 4 i 4

4 4 4
'i 3 4 4

38 4 4 4 4 3 3 L 4 3
n

3 3 6 3 2 o
4 3 i o -,

39 1 3 1 'i 3 3 3 2 2 9 3 0
i. I 2

L i 1 i i 2 2
40 2 0

L 2 2 3 3 2 3 9 1 3 0
L I

n 2 i 2 J L

(bersambuna

1 2 4 4 1 2 2 4 2 1 3
'1
L 2 3 L 9 2 3 2 2 3

2 2 2 0 2 1 2 3 1 2 3

2 3 3 j 2 1 2 4 1 1
L 3

L 1 3 4 2 2 2 2 2 I 3

3 2 2 3 •I
L 2 2 3 2 2 3

1 2 i 3 1 ] 2 3 1 2 3

1 1 0 3 1 z 1 3 1 2 3
? 1 L 4 1 1 1 4 4 L 4

2 1 2 3 1 1
0
4 4 3 1 4

3 i 3 1 1 2 3 3 2 4

-

1

1 i

4 i

1

3

3

i 4

4

1

1

1

4

4

3

2 .'
<

i i 2 2 3 2 1 4

2 i
\

I 1 1 4
n

L 1 3

2 2 4 1 1 1 3 3 2 3

1 0

i 2 j 1 J i j 3 2 2
1
1 2

<
1 2 ! i 4 1 1 0

2 2 3 1 2 2 4 3 2 4

i 2 i 1 1 i 4 3 I 3

2 i. j I Z 1 3 2 3 3

2 2 " 1 2 1 4 3 1 3

2 4 2 2 L 1 3 L 3 4

1 3 3 1 j 1 2 2 2 3
2 L 3 I i I 4 1 2 3

2 2 i i 1 4 1 i 3

L 1 L i 1 2 1 3 2 2 3
1
1 2 3 3 2 4 1 2 2 1 3
2 2 i, 2 1 3 6 4 2 2 3

L 1 3 4 2 2 1 1 2 0
u 3

J 3 2 3 2 1 2 3 1 2 3

2 2 2 4 1 2 2 3 2 0
_ 3

4 2 3 4 1 z 2 3 3 2 4

2 2 2 2 1 3 2 1 3 2 1

. i 3 3 0
2 1 2 1 ? 2



(sambungan)

Kasus Butir Nomor

^omor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

42

43

44

45

46

47

48

49

5u

2 3

2 1

4 2

3 1

3 i

4 3 4 3 4 4

4 3 3 12 3
3 3 t 1. i i

3 3

3 3

3 4

4 4

i 4

3 3

4 4

2 4

3 3

2 4

2 3

1 3

4 3

1 i

1 3

2

3 3 3

3 4 4

3 3 1

4 4 1

3 4 1

3 4

4 4

4 4

3 3

2 4

2 3

2 3

1 4

3 3

0 :

i J •(

>' ^ i <•' j o - j o
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(sambungan)

Kasus Butir Nomor

Nomor 69 70 Tot

1 k
4 4 219

0
„ 3 a 185

3 4 3 192

4 3 3 207

a L
4
4 214

b 3 3 201

7 3 3 199

8 3 3 187

9 4
<
4 241

10 "L 4 195

11 2 4 215

12 3 4 216

la

16

210

4 225

25 2 3 189

'- Q a a 200

L i 4 3 209

Lu 3 3 184

29 3 j 197

30
'-

4 ') i \

31 2 3 1.96

32 j 4 196

33 I 3 191

34 4 3 292

3a 1 4 194

36 3 3 192

37 3 3 216

38 3 3 225

39 1 2 139

411 1 2

(bersambung)
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(sambungan)

Kasus Butir Nomor

Nomor 69 70 Tot

41 3 2 196

42 2 4 201

43 3 3 207

44 I 4 198

45 k
4 3 197

46 3 3 187

47 u 3 200

48 i 4 207

49 2 3 195

3 204

al 4 6 20b

a2 3 I 197

53 3 4 198

54 o 4 l u l)

55 i 3 213
-, rs ,

218ab 0 'i

57 4 3 214

36 i b 215

59 i 1 142

60 i 2 147

61 4 3 203

62 "

3 202

63 4 I 204

64 i \
4 207

65 3 4 224

bb 3 3 204

67 K
4 4 209

66 - 3 195

69 4 3 199

76
'1 3 20S

71 i
3 223

"7')
6 i 170

73 i 4 208

i 4 0 3 181

75 3 3 212

76
-

3 183
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Paket :Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Analisis Butir

Program :Analisis Kesahihan Butir
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemilik

Nama Lembaga
A 1 a m a t

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI Ull

Kampus Jl. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta

Nama Peneliti

Nama Lembaga
Tgl. Analisis
Nama Berkas

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI Ull

02-19-2002
r?

Nama Konstrak : KOHESIVITAS PERKAWINAN

Jumlah Butir Semula

Jumlah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Se~uia

Jumlah Data Hi 1ana

Jumlah Kasus jaian

** RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. r xy

(bersambung)

0. i y i

0.161

0.401

0.523

0.160

6.280

0.451

0,040

0,103

0,173

r bt

0.035

0.085

0.343

0,479

0.105

0,184

0.404

-0.030

0.054

0,114

Status

2b'2 gugur

265 gugur

001 sahih

iiOO sahih
1 1 -

a i a gugur

2a4 gugur

000 sahih

3'21 gugur

.324 gugur

,336 gugur
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(sambungan)

Butir No, r xv r bt Status

11 0.223 0.180 0.058 gugur

12 -0,114 -0.173 0.066 gugur

13 2,433 0.384 0.000 sahih

14 0,387 0.333 0.002 sahih

15 0.565 0,523 0,000 sahih

16 0,177 0.127 0,137 gugur

17 0.367 0.340 0.002 sahih

18 0.039 -0,012 0.437 gugur

13 0.521 0.477 o.ooo sahih

20 0.545 0.312 0.000 sahih

21 ;., a22 8,493 0,00 ii sahih

L L 0. 560 0.530 0.000 sahih

i 0 1 ""4 2.53 0 0.0 0v sahih

24 C,•! 37 0,397 0.001; sahih

Lu 2 192 0.380

a. a a j

o, 00i sahih

27 <•. ai1 ti.4 68 O.Oi'u san iii

2o 0,164 0,076 gugur

in -0.312 -0,355 0.001

!l (1 i1i 1i

gugur

31 0,220 0,145 0.104 gugur

32 -0.020 -0.071 0,274 gugur

33 b.439 0,392 0.000 sahih

34 0.460 0,410 0.000 sahih

35 2.434 0.390 0.000 sahih

36 0.639 0,607 0,000 sanin
., „

i.'. t j ii rj 0.367 O.OOi sahih

98 fi. 647 0,614 0.000 sahih

33 i"; " "' 7 0,434 0.030 sahih

40 0.468 0,426 0.000 sahih

41 11.24 2 0,166 0.050 gugur

42 0.065 0.012 0,458 gugur
•i a 0.381 0.339 0.002 sahih
11

44 0.469 0.422 0,000 sahih

45 0.653 0,525 0.000 sahih

46 0.452 0.406 0.000 sahih

47 0.137 0.095 0.289 gugur

48 0.225 0,152 0.033 gugur

43 0.166 0.105 0.315 gugur

50 0.599 0.564 0.000 sahih

bersambung)
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(sambungan)

Butir No. r xy r bt Status

51 0.589 0.551 0.000 sahih

52 0 604 0.572 0 000 sahih
" 'j 0 510 0,467 0 000 sahih

54 0 521 0.479 0 000 sahih

-JO 0 497 0.445 0 000 sahih

Db 0 077 0.026 0 410 gugur

0 ' 0 428 0.386 0 000 sahih

Ou -0 291 -0.335 0 002 gugur

Ob -i) 102 -0.148 0 100 gugur

60 0 a34 0,497 o 000 sahih
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Paket : Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Analisis Butir

Program : Uji-Keandalan Teknik Alpha Cronbach
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemiiik

Nama Lembaga
A 1 a m a t

Nama Peneliti

Nama Lembaga
Tgl. Analisis
Nama Berkas

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI Ull

Kampus Jl, Kaliurang Km 14,5 Yogyakar

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI UU

02-19-2002

12

Nama Konstrak : KOHESIVITAS PERKAWINAN

** TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih MS = 0 .'

Jumlah Kasus Semula N 76

Jumlah Data Hilang NG = u

Jumiaii Kasus Jalan NO -- i b

Sigma X IX = 8731

Sigma X Kuadrat IX! -- ;2i3i21

Variansi X oH -- 15

Variansi Y o2y = 133

Koef. Alpha rtt = 0,914

Peluang Galal a P : 0,0-0

Status Andal
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TABEL DATA BUTIR : 12

Kasus Butir Nomor

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

1 2 3 4 4 4
0
L 3 1 4 2 2 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3

n

3 3 2 2 4 3
2 j 4 2 a 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 L 3 3 3 3 3 3 4 3 3 0

i

4 L £ 4 4 3
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 L 2 3 3 3 U 3 2 3 3 3 3 9 3 4 3 9 2 3 2 3 L 3 3
4 3 3 3 3 3 a 3 4 3 •4

6
0 2 4 3 3 j 3 3 3 3 3 a 3 3 3 b 3 3 2 2 3 3 3

5 1 2 3 4
3 3 3 3 3 3 L 4 3 4 0 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 i, 1 3 3 4 2

6 3 3 a 3 3 3 3 3 3 £ 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 vi 3 3 3 4
i

0 2 2 2 j 3 3
7 3 4

a 3 4 3 "} 3 2 3 2 2 3 4 3 4
" 3 3 3 4 3 3 9 3 4 4 a 2 3 2 1 j 4 2

8 3 3 3 3 3 4 3 3 4

a 2 2 3 3 3 4 r\ 3 "

a 3 3 3 3 3 3 b 4 I 2 2 3 3 3
9 2 I 4 4 4 3 4 4 4 2

0

b 4 4 4 L 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
^ 4 1 3 2 4 4

10
'

2
4 3 .1

4 1 3 3 3 j 3 4 0 4 2 2 3 3 3 3 3 3 0 4 4 ,j 3 1 3 2 3 2

11 •i
3 o 9

J
1
a 3 3 2 £

n 3 3 3 3 3 3 3 3 o 3 0 9 3 •i a 3 3
12 2

"0

4 4 3 1
4 3 3 •")

L 2 2 4 4 4 L 2 4 b 3 3 ";
4 4 4

i a
•4

4 4 2 4 3
13 3 3 3 3 il 3 3

~ b 3 4
"

a 2 4
9 3 8 4 u j 4 4 4 _ 3 1 2 2 4 3

14 2 2 2 0 8 2 3 2 4 •1 4

3 4 3 3 2 4 3 3 a s
•T 3 j j

a
a

0
a 2 i j 6

i 0 2
:1
4 2 a a u 3 . 2 2 2 3 3 "

2 3 2 3 4 3 ,) 4 2 < 4 4 4 1 4 9 4 3
16 o

2 4 2
4

4 s 2 j 2 2 2 .1 3 "
n a i 3 3 J a

a
4 3 i J. 3 1 4 4 3 3

11

18 a

19 i

20 3

21 1

22 4

23 3

il

32

33

34

35

36

37

40

1 4

3 a

4 4

3 a
0

3 i

2 9

(bersambung)

4 2

- 2 1 2 4 1 4 2 2 2 2 2

3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3

4 ^ 4 0 £ -• L 0 •J 0 4 i. u J -1 0 j 4

j 3 £ 4 3 2 2 ,j 4 3 4 2 3 3 i 2 3 3

3 4 l)
3

3 4 2 ^ 4 :i 4
-

4 4
\ 4 1 j

<j -
4 <-' *j j 4 £ 4 4 4 i d 3 3 o £ 0

i, , r\ •T ,-. :-i „ n n ,-> n ,,

4 o £ <-•• t £ u 4 o J - d u -i «,> cl c

ri ,f 1 ^ rj 4 ", r. « .-, n

u
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U
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l' u

- J
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li
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1 ii 4 £ <J j 0 •J 0 0 2> 1.1 0

<! 1 ') ': •} " r) A ^ -! r- A ,-,

- d U J IJ i d -< 0 7 _ o 0 0 o •J ,.)

a 1 8

a 8 3 3 2 i 3 4

2 2 o 8 i 2 2

3 3 4 3 3 2 3

3 5
4 0

a a 4 2 4

3 3 2 3 3 3 3

3 2 1 2 I 1 3

2 3

a J -

j 2 a 2

3
3

3

4

-1 4

3

2

1

3

3

3

4
4

a
"

2 3 b 3 4

4 4 2 3 ^ 4 3

3 3

4 4
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9 9

a 2

2 a

3 3
9 9

1 2

4 3

4 a

4 3

0 3

4 3

4 4
j 4
<
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f 3

2 4

3 3

2 2

3 3

£• 4 2 _ a j

4 2 3 2
<
4 4

3 £
3 4

4

3 £ 3 2 4 2

3 1 4 2 4 4

6
1
£ 3 2 3 3

I 2 4 2
1

0 3

j 2 4 2 j 2

o /, 3 1 4 3

2 I I 3 j
0

4 3

3 3

2 2

2 3

2 3

i 3

1 4

a a

3 2

3 1

3 2 2

3 13 2

2 2 3 2

13 3 4

4 3
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(sambungan)

Kasus Butir Nomor

Nomor 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 Tot

i 4 4 4

2 3 3 3

3 3 3 3

4 3 3 3

3 4 3 4

6 3 3 3

7 4 3 3

6 4 3 4

4

16 2 1

4 4

22

21 2

4 4 3

33 4

24
n

35 4

36 3
4"
a i 4

38
1

d

39 3

i 2

bersambung)

4 4 4

4 3 3

4 3 3

4

3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4

2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
9 9 .1 93 3 4

3 3 3 2

3 3 3 3

2

2

3 3 3 2 3

3 3 3

3 3 2

4 2 4

3 3

3 3

3 3

2 8

3 3

3 3

4 3 3 3

4 4

3 3
,< i

3 4

8 1

3 2 3 2 3 3 3 3 3

2 2 4 2 4 4 4 4 4

9 a a a •! a • a a
a L u 0 4 o 4 L

9 -i • 9 i i 4 0 -i
u l 4 b 4 -t a u a

3 2 4 2 4 3 3 2 4

ii 2 3 4 4 3 4 2 4

1 L o l 4i a! a 2 a

2 2 .; 2 2 a 4 2 2

4 4 4

4 L 4

4 1 4 1 3 3 184

4 3 3 3 2 3 178

3 2 3 2 2 3 173

734 2 3 2 3

4 13 2 4

3 2 3

3 3 3

3 2 3

4 2 4

3 1 4

2 2

2 3 178

1782 2

1 3

4 3

4 202

4 170

2 2

1 4

1 3

2 2

3 3

3 4

3 3

3 3

2 3

2 2

2 3

2 2

164

185

172

129

178

176

173

166

186

4 £ b a a

4 4

4 3

4

0 3

J 3 2 3 3

2> a b f
2

4 2 4 4

2 4 3 4

2 2 4 2

3 2 4 2 2 2 2 2 2

2 3

183

171

201

167

173

174

160

163

171

167

2 2

3 3

2 2 2

i u

2 3

2 3

3 3

1 3

2 3

2 2

3 4

4 3

3 3

4 4

2 1

2

2 3 1

2 2

3 3

4 4

3 3

4 4

3 3

3 3

3 2 4

2 2 3

1 4 4

164

177

181

163

171

172

163

172

140

122

119
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Paket :Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Statistik Deskriptif
Program :Sebaran Frekuensi dan Histogram
Edisi :Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 2000, Dilindungi

Nama Pemilik

Nama Lembaga
A I a m a t

Nama Peneliti

Nama Lembaga
Tgi. Analisis
Nama Berkas

Nama Bokumen

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI UII

Kampus Jl. Kaliurang Km 14,5 Yogvakar

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI UI

03-14-2002

IK

DESK

Nama Variabel XI : ORIENTASI RELiGIUS
Nama Variabel X2 : KOHESIVITAS PFRKAliINAN

variabel XI = Eekaman Nomor : 1

Variabel X2 : Rekaman Nomor : 2
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** TABEL SEBARAN FREKUENSI - VARIABEL XI

Variat fX fXz f* fk%-naik

167.5- 176,5 4 679.00 115,269,00 5.88 100,00

158.5- 167.5 10 1,615,00 260,863.00 14.71 94.12

149.5- 158.5 14 2,132,00 324,744,00 20.59 79.41

140.5- 149.5 25 3,619,00 524,005.00 36,76 58.82

131,5- 140.5 15 2,048.00 279,730.00 22,06 22.06

Tota 68 10,093,0b

Rerata = 148.43 2),b

Median = 147.34 S.R

Mode = 145.00

** HISTOGRAM VARlABtL XI

Variat

131.5- 140.5 15

140,5- 149.5 23

149.5- 158.5 14

156.5- 167.5 10

167,5- 176.5 4

ooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooo

00000000000000

oooooooooo

0000

Maks.

122.01!

172.00

122



TABEL SEBARAN FREKUENSI - VARIABEL X2

_]"__[[ {___ fl W t% fkX-naik

125'5' 134'5 12 1.557.00 202,059,00 17,65 100 00
116-s- lh-;> 20 2,423.00 293,699.00 29 41 82 35
w-f 1]6.5 25 2,805,00 314,841.00 36 7a 52 94
S8'3" 107'5 8 830.00 86,146.00 11,76 16 18
h^' 98.5 3 273.00 25,973.00 4,41 4,41

Tolal g8 7,894.00 922,716.00 100.Ob

R"ala = 116.09 S.B. = 9 71 v:i„ - p ,,-,
Mcdian : H5.78 S.R. = 7.80 Maks = ns'oo
Mode = 112.00

HISTOGRAM VARIABEL X2

variat

83.5- 98.5 3

98.5- 107.3 8

107.5- 116.5 25

1i 6.5 - 125.5 20

125.5- 134.5 12

000

00000000

OOOOOOOOOOOOOOOQOOOOOOOOO

00000000000000000000

000000000000



DESKRIPSI KATEGORI DATA EMPIRIK

Nama Variabel

Skor minimal empirik

Skor maksimal empirik

Mean empirik

Standar deviasi (SD) empirik

Orientasi Religius

172

152

6,67

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

Kategori
Tinggi

Sedang
Rendah

Skor

T5<-)'-" 172"
146 - '158
132- 145

17,6%

45.6 %

36.8%
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DESKRIPSI KATEGORI DATA EMPIRIK

Nama Variabel

Skor minimal empirik

Skor maksimal empirik

Mean empirik

Standar deviasi (SD) empirik

Kohesivitas Perkawinan

90

133

111,5

7.17

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

Kategori Skor f 1 %
Tinggi 119 - 133 " ~': '"'"'27 ; """"39,7% i
Sedang "~w<~- \~\8~: 35 "51,5° „'"""""
Rendah 90-"" 104 ~ '

....._. ._. ....

'"""""^"%"""" '•:

125
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DESKRIPSI KATEGORI DATA HIPOTETIK (TEORITIK)

ORIENTASI RELIGIUSNAMA VARIABEL

JUMLAH AITEM

SKOR TERENDAH AITEM

SKOR TERTINGGI AITEM

SKOR MINIMAL HIPOTETIK

SKOR MAKSIMAL HIPOTETIK

MEAN HIPOTETIK

STANDAR DEVIASI (SD) HIPOTETIK

45

1

4

45

180

112.5

22.50

(Jumlah item yang sahih)

(Skor jawaban aitem paling rendah)

(Skor jawaban aitem paling tinggi)

(Jml aitem x skor terendah aitem)

(Jml aitem x skor tertinggi aitem)

(skor mak + skor min ) / 2

(1/6 x (Skor mak - skor min))

PERHITUNGAN

SKOR TINGGI (BATAS ATAS)

SKOR RENDAH (BATAS BAWAH)

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

135.0

90.00

(Mean + (1.0 SD))

(Mean -(1,0 SD))

KATEGORI
I

Skor

TINGGI 135.00 < X

SEDANG 90.00 < X <= 135.00

RENDAH X <= 90.00
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DESKRIPSI KATEGORI DATA HIPOTETIK (TEORITIK)

NAMA VARIABEL

JUMLAH AITEM

SKOR TERENDAH AITEM

SKOR TERTINGGI AITEM

SKOR MINIMAL HIPOTETIK

SKOR MAKSIMAL HIPOTETIK

MEAN HIPOTETIK

STANDAR DEVIASI (SD) HIPOTETIK

PERHITUNGAN

SKOR TINGGI (BATAS ATAS)

SKOR RENDAH (BATAS BAWAH)

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

KATEGORI

TINGGI

SEDANG

RENDAH

KOHESIVITAS KERKAWINAN

37 (Jumlah item yang sahih)

(Skor jawaban aitem paling rendah)

(Skor jawaban aitem paling tinggi)

(Jml aitem x skor terendah aitem)

(Jml aitem x skor tertinggi aitem)

(skor mak + skor mm )/2

(1/6 x (Skor mak - skor min))

1

4

37

148

92.5

18.50

111.0

74 00

111.00

Skor

74.00 < X <=

(Mean + (1.0 SD))

(Mean - (1.0 SD))

X

111.00

74.00





Paket :Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Uji Asumsi
Program :Uji Normalitas Sebaran
Edisi :Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (cj 2000 DilindungflJU

Nama Pemilik : IKA BARKAH
Nama Lembaga :FAKULTAS PSIKOLOGI Oil
AJamat :Kampus Jl. Kaliurang Km 14% Yogvak

Nama Peneliti
Nama Lembaga
Tgi , Analisis
Nama Berkas

Nama Dokumen

IKA BAPKAH

;AKULTAS PSIKOLOGi UII

NORMAL

-<ama iariabei Terikai .\1 : ORJaTiASi R
•Nama Variabel Terikai \2 : KOH^sfViik

tanaoel Terikai XI = Rekamar \2araor
angiiei rerikul i_ = a-aanaa i.":m!'

•Jiiiiiian Kasus Sera Ia

Jumlah Data HiJang
JUisiian Kasus Jalan

ablbibb
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TABEL RANGKLMAN - VARIABEL X2

Klas

12

\a ! i\ j a .; ;•a

fh

0.56

5.30

la .Jo

la . 0 0

10 83
-

J
J i

I 88
lj , ab

fo-fh

-0.35

1.65

•1.83

1,30

0.88

1.12

•V"Darani

KECOCOKAN KURVE : VARIABEL X2

Rerata

di Kuadrat =

J.U2

116.088

15.677

OOOOO'OOOOO

OUUOC 000000*00
ooooooooo *

OOOObOOO 0000000*00b
ooooooooo *

0000 *

0?0

b.B. if ./1f

0.071

(fo-fhi

U.Jl

d , 0 0

21,23

10.23

(to-mp

b.ab

1.88

3.05

2,11

2.63

1,11

0.31
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Pakct : Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Uji Asumsi
Program : Uji Linieritas

Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nama PemiIik

Nama Lembaga
A I a hi a t

.Nama penenti

Nama Lembaga
Tgi, Analisis
Nama Berkas

Nama Dokurn en

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI UII

Kampus Jl. Kaliurang Km 14,3 YogyakarU

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI Uli

03-14-2002

IK

LINIER

Nama \ariaoei iieoas X : ORIENTASI RETIGIUS

\ananei i>er>as \ - KOKaman \;.moi

jumian Kasus >eraui

4urnial; b:i i a o \ i an2

; u m i a n Kasus 2 a i a n
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** TABEL RANGKUMAN ANALISIS REGRESI : XI dengan X2

Sumber Derajat JK db RK

Regresi Ke-1 1,112.931 1 1,112,994

Ke-2 1.21-2.476 2 606,238

Residu Ke-1 5,204.50b 66 78.856

Ke-2 5,105, :-24 65 76.539

>tai

ANGm MAN AN '•.', \ POi

da'z i a a i he

Bona Ke

F p

14.111 0.001

7.719 Oaa;

13:



Paket : Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Analisis Dvivariat

Program : Korelasi Momen Tangkar Pearson
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UP

Nama Pemi iik

Nama Lembaga
A i amat

IKA BARKAH

FAKULTAS PSIKOLOGI Uil

Kampus Jl. Kaliurang Kir; 11.5 Yogyakarta

.Nama bene i it i 1 KA i JiKKA 4

Nama Lembaga I'AKbl i.\S 1'MMJ

Tgi, Analisis b'o - i - - bill'

Nama Berk as ik

Nama Dokumon K'JK,: :,>

N r, v t ia i, i ji ) i

> r

baoas A

an Kasus va:

-:ANLKiMA\

biuma A

o 411 e i

JJl) 1

IJJ



TABEL DATA : IK

Kasus

IB

147 133

1.35 111
i ;a
i a u 123

150 123

152 101

138 108

142 •118

Lit!

iba U'

122 i 1a

14a

I < I!

1 'l-J

i4 ()

ibb

150

id L

134

153

lia

105

i J u

iIL

12i

ii';

92

12 /

111
1 1 0
1 id

119

Kasus

46

47

48

X Y

14 1 111

115 105

!j4



LAMPIRAN E

SURAT IJIN PENELITIAN DARI

FAKULTAS PSIKOLOGI UII



i'#33i \f~d ?)s^pp^y f^y \JXJ

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI

kampusTcrpadu, Jalan Kaliurang Km. 14,5 Tclp. (0274) S%146, Fax. 896 147 Yo-'yakarta 55584

Nomor : cp /Dek/70/HVU frcc* YoevakarH <*> rV 'Lamp. • . ! rug\ akaria, rx> jvf;;rvor( pccP

H;il ' I'-nnolioaan Ijiu Peneiitian untuk .Skrip.si

Kepada Y'h.

Bapak/lbu
di

Tempat

Assalamu 'alaihun vsr. vp.

Dengan ini kaini memohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr untuk memben „n
padamahasiswakaini :

No. Mhs. : ...°^ddd yd

Agar dapat melakukan penelilian/survey/tiy-out angkct/studi kasus *) di
Jnslansi Bapak/Jbu/Sdr. ;
Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa yang bersangkutan dalam rangka
penyusunan Skripsi sebagai syarat kclulusan study di Fakultas kami
Adapunjudul skripsinya adalah :

^^m^A_j^rA^\ ^<Lq\*P A^^g^^V-OV^S^^qC

Dengan Dosen Pembimbing : 1. V.^..d..kpp..^Wv..Vyn
2. .d.o^y _ppd\ax\\o ^.^p

Demikian permohonan kami, alas periiatian dan bantuan Bapak/Ibu/Sdr
Kami ucapkan banyak terima kasih.

VdisscJamu 'alailvm wr. wb.

ML-ii^elahtii,
I)n*'f'i91)e'u,;;'"i---
// / ' *

;MllfillM ;
H- Y0GYA KARM&K^-

•."wrxy.. d?dy.^oh<?. 5'WiV \X YTfj



LAMPIRAN F

SURAT BUKTI PENELITIAN



CA^^IW)^ i

MADRASAH ALIYAH ATTAQWA I PUTRI
UJUNCHARAPAN BAHAGIA BEKASI

PC BOX 134 BEKASI 17610

SURAT KETERANGAN
Nomor : 209/MAP/E. 1/111/2002

Yang bennnda tangan di bawah mi Kcpala Madrasah Ai.yah Attaqwa Pusat Puten
Ujunghnrapan !3ahagia Bekasi menerangkan bahwa :

i\ a m a

Tempat/Tgi. Lahir
NIM

Status

hakultas/jurusan
Alamat

IKABARKAH

JAKARTA, 31 AGUSTUS 1978
97320113

MAI-IASLSWI

PSIKOLOGI

PON-PES A1TAQWA PUTLRI
UJUNGHARAPAN BAHAGIA BF.KASI

Benar,tc,:lh '̂ -ngadakan peneiitian di Madrasah yang knmi pinap.n dalam rangka
menyelesaikan Skripsi dengan judul "Hubungan Orientasi Religius dengan
Kohesivitas Perkawinan pada Istriyang Berperan Ganda ".

Demikua-Ah sut-.it keteranj-in mi knmi buat, kepada vang herkeiaentnu-vin arar men.adi
makluna. " '7

d^fdtte^p 11 Mare i 2002 M
f/cr/c •' Ke

•V
NOER, Lc.
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